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Heri Tri Krisyanto. 2021. Pengaruh Leverage, Profitabilitas, Ukuran Bank 
Dan Umur Bank Terhadap Cash Holding Pada Bank Umum Yang Terdaftar Di 
Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020. 
Tujuan penelitian ini adalah 1). Untuk mengetahui, menganalisis serta 
mendapat bukti empiris pengaruh leverage terhadap cash holding pada bank umum 
devisa, 2) Untuk mengetahui, menganalisis serta mendapat bukti empiris pengaruh 
profitabilitas terhadap cash holding pada bank umum devisa. 3). Untuk mengetahui, 
menganalisis serta mendapat bukti empiris pengaruh ukuran bank terhadap cash 
holding pada bank umum devisa/ 4). Untuk mengetahui, menganalisis serta mendapat 
bukti empiris pengaruh umur bank terhadap cash holding pada bank umum devisa. 5) 
Untuk mengetahui, menganalisis serta mendapat bukti empiris pengaruh leverage, 
profitabilitas, ukuran bank dan umur bank terhadap cash holding pada bank umum 
devisa. 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
kuantitatif. Sedangkan Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 
deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, pengujian hipotesis dan 
analisis koefisien determinasi. 
Kesimpulan penelitian ini adalah 1) terdapat pengaruh leverage terhadap cash 
holding pada bank umum devisa. 2)  terdapat pengaruh profitabilitas terhadap cash 
holding pada bank umum devisa. 3). terdapat pengaruh ukuran bank terhadap cash 
holding pada bank umum devisa. 4). tidak terdapat pengaruh umur bank terhadap 
cash holding pada bank umum devisa. 5). terdapat pengaruh pengaruh leverage, 
profitabilitas, ukuran bank dan umur bank terhadap cash holding pada bank umum. 
 







Heri Tri Krisyanto. 2021. Effect of Leverage, Profitability, Bank Size and 
Bank Age on Cash Holding in Commercial Banks Listed on the Indonesia Stock 
Exchange in 2017-2020. 
The aims of this research are 1). To find out, analyze and obtain empirical 
evidence of the effect of leverage on cash holding of foreign exchange commercial 
banks, 2) To find out, analyze and obtain empirical evidence of the effect of 
profitability on cash holding of foreign exchange commercial banks. 3). To find 
out, analyze and obtain empirical evidence of the effect of bank size on cash 
holding at foreign exchange commercial banks/ 4). To find out, analyze and 
obtain empirical evidence of the effect of bank age on cash holding at foreign 
exchange commercial banks. 5) To find out, analyze and obtain empirical 
evidence of the effect of leverage, profitability, bank size and bank age on cash 
holding at foreign exchange commercial banks. 
The research method used in this study is a quantitative method. While the 
data analysis technique used is descriptive analysis, classical assumption test, 
multiple regression analysis, hypothesis testing and analysis of the coefficient of 
determination. 
The conclusions of this study are 1) there is an effect of leverage on cash 
holding at foreign exchange commercial banks. 2) there is an effect of 
profitability on cash holding at foreign exchange commercial banks. 3). there is 
an effect of bank size on cash holding at foreign exchange commercial banks. 4). 
there is no effect of bank age on cash holding at foreign exchange commercial 
banks. 5). there is the influence of leverage, profitability, bank size and bank age 
on cash holding in commercial banks. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Bank adalah badan usaha yang kekayaannya terutama dalam bentuk aset 
keuangan (financial assets) serta bermotifkan profit dan juga sosial, jadi 
bukan hanya meraup sejumlah keuntungan saja. Adapun menurut Dictionary 
of Banking and Financial Service by Rosenberg, bank merupakan suatu 
lembaga yang menerima simpanan giro, deposito dan membayar atas dasar 
dokumen yang ditarik pada orang atau lembaga tertentu (Hasibuan, 2017: 2). 
Setiap masyarakat yang telah menitipkan dana pada bank tersebut telah 
memiliki kepercayaan terhadap lembaga keuangan tersebut. Dalam hal ini, 
kepercayaan tersebut berupa keyakinan masyarakat yang menitipkan dana 
pada bank yang dapat diambil uang tersebut pada waktu-waktu tanpa adanya 
masalah. Untuk itu bank perlu menjaga likuiditasnya. Manajemen likuiditas 
merupakan kemampuan bank memenuhi kewajiban-kewajibannya dengan 
menyediakan dana yang cukup. Salah satu tujuan bank untuk mengelola 
likuiditas yaitu untuk memperkecil risiko likuiditas yang disebabkan 
kekurangan dana tanpa harus mencari dana dengan suku bunga yang relatif 
tinggi di pasar uang atau menjual sebagian asetnya. Dana yang dihimpun oleh 
bank akan dialokasikan ke aset yang menghasilkan (earning assets) dan aset 
yang tidak menghasilkan (nonearning assets). Bank akan membentuk 




secondary reserve. Besarnya cadangan yang dimiliki oleh bank tergantung 
oleh kebijakan manajemen. Komponen yang diatur dan wajib dipenuhi oleh 
bank yaitu besarnya Giro Wajib Minimum (GWM). Selain komponen GWM, 
seluruhnya ditentukan oleh bank berdasarkan kebijakan manajemen, seperti 
kas dan surat-surat berharga. 
Kas yang dimiliki bank digunakan untuk memenuhi semua transaksi 
pengambilan tunai oleh nasabah. Untuk menghindari banyaknya dana yang 
menganggur maka manajer dituntut untuk dapat menentukan jumlah kas dan 
setara kas yang ditahan (cash holding). Tingkat cash holding yang tepat akan 
memberi keuntungan bagi bank seperti akan memiliki dana yang selalu tersedia 
dengan biaya yang minimal dan mengoptimalkan manfaat dengan 
mengalokasikan dana pada aset yang menghasilkan seperti pada surat berharga 
atau pada penyaluran kredit. 
Cash holding didefinisikan sebagai kas yang ada di perusahaan atau 
tersedia untuk investasi pada aset fisik dan untuk dibagikan kepada para 
investor. Kas memiliki peran yang sangat penting bagi perusahaan terutama 
dalam membiayai kegiatan operasional suatu perusahaan. Perusahaan yang 
memiliki kas dalam jumlah banyak akan mendapatkan berbagai macam 
keuntungan seperti keuntungan dari potongan dagang (trade discount), 
terjaganya posisi perusahaan dalam peringkat kredit (credit rating), dan untuk 
membiayai kebutuhan akan kas yang tidak terduga (unexpected expenses) 




Afif dan Prasetiono (2016:14) menyebutkan bahwa leverage yang tinggi 
mencerminkan kemudahan suatu perusahaan mendapatkan pendanaan 
eksternal. Hal ini mendasari sebab perusahaan dengan leverage yang tinggi 
tidak memiliki cash holding yang terlalu banyak karena dianggap akan 
memberikan return yang lebih rendah jika dibandingkan dengan investasi pada 
asset lain (sejalan dengan pecking order theory), sedangkan alasan lainnya 
adalah perusahaan dengan leverage yang tinggi memiliki cash holding yang 
rendah dikarenakan mereka juga harus membayar cicilan hutang mereka 
ditambah dengan bunganya. Jadi, perusahaan dengan tingkat leverage tinggi 
akan memiliki tingkat cash holding yang rendah. 
Selain leverage, salah satu faktor yang diduga mempengaruhi tingkat 
cash holding adalah profitabilitas. Profitabilitas merupakan kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba dalam periode tertentu. Tingginya profitabilitas 
suatu perusahaan dapat menunjukkan bahwa perusahaan tersebut mampu 
memberikan keuntungan yang tinggi. Silaen dan Prasetiono (2017:11) 
menjelaskan bahwa perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi memiliki 
kecenderungan untuk memegang kas dalam jumlah yang besar. 
Faktor berikutnya yang mempengaruhi tingkat cash holding adalah firm 
size, yaitu suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan 
menurut berbagai cara, antara lain total aktiva, penjualan, log size, nilai pasar 
saham, kapitalisasi pasar, dan lain-lain yang semuanya berkorelasi tinggi. 
Perusahaan kecil mengalami kesulitan untuk mengakses pasar modal, sehingga 




perusahaan besar tidak mengumpulkan kas dalam jumlah yang besar untuk 
menghindari kurangnya investasi sehingga perusahaan besar memiliki cash 
holding lebih kecil (Kusumati, 2020:5). 
Kas memiliki peranan yang sangat penting dalam suatu perusahaan. Posisi 
kas pada neraca keuangan digabungkan dengan kas atau setara kas (cash 
equivalent). Cash equivalent adalah investasi jangka pendek yang sangat likuid 
dan akan jatuh tempo dalam jangka waktu tiga bulan atau kurang (Kieso, et al., 
2018:214). Yeboah dan Agyei (2012:21) menemukan bahwa bank yang telah 
lama berdiri mengindikasikan bank memiliki reputasi dan hubungan yang baik 
dengan lembaga-lembaga keuangan sehingga menyebabkan menahan kas lebih 
rendah dibandingkan bank baru. 
Kondisi perekonomian Indonesia yang tidak stabil dapat mempengaruhi 
perusahaan yang ada di Indonesia, termasuk bank. Kondisi yang tidak stabil ini 
terlihat dari gejolak inflasi yang terjadi dari tahun 2008 hingga 2013. Pada awal 
tahun 2008, inflasi di Indonesia tercatat sebesar 7,36% dan terus mengalami 
kenaikan hingga pada akhir tahun 2008 tercatat sebesar 11,06%, namun pada 
awal tahun 2009 hingga awal tahun 2010 terus mengalami penurunan hingga 
mencapai 3,72%. Inflasi pada angka 3,72% ini tidak bertahan lama karena terus 
mengalami kenaikan hingga pada akhir tahun 2013, angka inflasi mencapai 
8,38%. Dengan adanya kondisi yang seperti ini, bank dan lembaga keuangan 
dapat terkena dampak dari peningkatan inflasi. Kenaikan inflasi yang 





Fenomena atau permasalahan dalam penelitian ini adalah terdapat 
beberapa bank dengan rasio cash holding yang negative. Cash holding 
merupakan kas dan setara kas yang ada atau tersedia di perusahaan untuk 
memenuhi kebutuhan operasional perusahaan dan juga membayar kewajiban 
perusahaan seperti membayar utang yang jatuh tempo, membayar beban 
operasional, membayar dividen kas dan lain-lain. Berikut adalah data cash 
holding perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2019: 
 
Gambar 1.1 
Cash Holding Perusahaan Perbankan Tahun 2019 
 
Data di atas menunjukkan bahwa terdapat beberapa bank dengan rasio 
cash holding yang negative. BI telah mendorong terjaganya supply dari fungsi 
intermediasi perbankan lewat kebijakan penurunan suku bunga acuan hinga 
relaksasi kebijakan makro prudensial maupun mikro prudensial. Kebijakan-
kebijakan tersebut membuat industri perbankan bisa mengatasi masalah 
likuiditas. Adapun likuiditas perbankan terhitung sangat ample yang terlihat 




posisi 31,2 persem sebagai akibat dari kebijakan quantitative easing yang 
telah dilakukan BI senilai Rp667,6 triliun. Hal itu juga terlihat dari loan to 
deposit ratio (LDR) perbankan yang sangat rendah yakni berada pada posisi 
83,2 persen dan pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK) 12,8 persen. 
Menurutnya, saat ini yang masih menjadi isu atau permasalah pada fungsi 
intermediasi perbankan adalah penyaluran kredit. Pertumbuhan kredit per 
September 2020 hanya mencapai 0,12 persen dengan pelemahan tidak hanya 
terjadi di kota-kota besar tetapi juga daerah. Dampak Covid-19, kegiatan 
usaha menurun dan ini akan digenjot dengan absorbsi anggaran yang 
dipercepat dan tentu saja bagaimana produktif aman sehingga di sinilah kami 
terus berusaha untuk matching-kan antara supply dan demand. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka yang menjadi rumusan masalah 
penelitian ini adalah: 
1. Apakah terdapat pengaruh leverage terhadap cash holding pada bank umum 
devisa yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020? 
2. Apakah terdapat pengaruh profitabilitas terhadap cash holding pada bank 
umum devisa yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020? 
3. Apakah terdapat pengaruh ukuran bank terhadap cash holding pada bank 
umum devisa yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020? 
4. Apakah terdapat pengaruh umur bank terhadap cash holding pada bank umum 




5. Apakah terdapat pengaruh leverage, profitabilitas, ukuran bank dan umur bank 
terhadap cash holding pada bank umum devisa yang terdaftar di BEI Tahun 
2017-2020? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain : 
1. Untuk mengetahui, menganalisis serta mendapat bukti empiris pengaruh 
leverage terhadap cash holding pada bank umum devisa yang terdaftar di BEI 
Tahun 2017-2020. 
2. Untuk mengetahui, menganalisis serta mendapat bukti empiris pengaruh 
profitabilitas terhadap cash holding pada bank umum devisa yang terdaftar di 
BEI Tahun 2017-2020. 
3. Untuk mengetahui, menganalisis serta mendapat bukti empiris pengaruh 
ukuran bank terhadap cash holding pada bank umum devisa yang terdaftar di 
BEI Tahun 2017-2020. 
4. Untuk mengetahui, menganalisis serta mendapat bukti empiris pengaruh umur 
bank terhadap cash holding pada bank umum devisa yang terdaftar di BEI 
Tahun 2017-2020. 
5. Untuk mengetahui, menganalisis serta mendapat bukti empiris pengaruh 
leverage, profitabilitas, ukuran bank dan umur bank terhadap cash holding 






D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak terkait, 
yaitu: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Penelitian ini bermanfaat memberikan pemahaman dan pengenalan 
terhadap permasalahan mengenai leverage, profitabilitas, ukuran bank 
dan umur bank serta bagaimana pengaruhnya terhadap cash holding 
perusahaan, sehingga penulis bisa menerapkan teori yang selama ini 
diperoleh selama masa perkuliahan dengan praktek yang sebenar-
benarnya di lapangan pekerjaan. 
b. Penelitian ini bermanfaat untuk digunakan sebagai sumber informasi, 
bahan rujukan dan referensi untuk kemungkinan penelitian topik-topik 
yang berkaitan baik yang bersifat lanjutan, melengkapi, ataupun 
menyempurnakan. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi perusahaan emiten, penelitian ini diharapkan mampu memberikan 
gambaran tentang beberapa faktor yang patut untuk dipertimbangkan 
dalam menentukan tingkat cash holding. 
b. Bagi investor, penelitian ini memberikan informasi mengenai cash holding 
perusahaan sebagai acuan untuk mengambil keputusan investasi. 
c. Bagi pemerintah sebagai regulator, penelitian ini memberikan informasi 








A. Landasan Teori 
1. Leverage 
Munawir (2010:70), memberikan definisi dari rasio leverage adalah 
rasio yang menunjukkan sejauh mana perusahaan dibiayai oleh utang. Rasio 
ini juga menunjukkan indikasi tingkat keamanan dari para pemberi pinjaman 
(kreditur). Sedangkan menurut Fahmi (2017: 127), pengertian rasio leverage 
adalah mengukur seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. 
Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan perusahaan 
karena akan masuk dalam kategori extreme leverage, yaitu perusahaan 
terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban 
utang tersebut. Karena itu perusahaan sebaiknya harus menyeimbangkan 
berapa utang yang layak diambil dan darimana sumber yang dapat dipakai 
untuk membayar utang. 
Menurut Kasmir (2015 : 151) rasio solvabilitas atau leverage 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva 
perusahaan dibiaya dengan hutang. Artinya berapa besar beban utang yang 
ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. Dalam arti luas 
dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek 




Rasio ini mengukur persentase dana yang diberikan oleh kreditor 
(Brigham dan Houston, 2015:143). Rasio utang adalah ratio yang 
menggambarkan proporsi antara kewajiban yang dimiliki dan seluruh 
kekayaan yang dimiliki. Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan 
perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek maupun kewajiban 
jangka panjang yang diukur dalam prosentase. Tingginya prosentase rasio 
utang mencerminkan ketidakmampuan perusahaan dalam pelunasan hutang 
jangka pendek maupun jangka panjang. 
Rasio leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dari hutang. Artinya, berapa besar 
beban utang yang ditanggung oleh perusahaan dibandingkan dengan jumlah 
aktiva yang dimilikinya. Dalam arti lain dikatakan bahwa rasio ini digunakan 
untuk mengukur kemampuan perusahaan untuk membayar seluruh 
kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila 
perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). Menurut Kasmir (2015:112), leverage 
adalah rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan 
dibiayai dengan utang, artinya berapa besar beban utang yang ditanggung 
perusahaan dibandingkan dengan aktivanya. 
Rasio leverage (rasio utang) mengukur tingkat solavilitas suatu 
perusahaan. Dengan demikian solvabilitas berarti kemaampuan suatu 
perusahaan untuk membayar semua utang-utangnya, baik jangka panjang 
maupun jangka pendek (Sawir, 2016:13). Berikut ini adalah beberapa tujuan 




a. Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada pihak 
lainnya (kreditor).   
b. Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban yang 
bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga)   
c. Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva tetap 
dengan modal.    
d. Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang.   
e. Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan terhadap 
pengelolaan aktiva.   
f. Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiao rupiah modal 
sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.   
g. Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih, terdapat 
sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki.    
h. Tujuan lainnya. 
Sementara itu, manfaat rasio solvabilitas menurut Kasmir (2015: 154) 
terdapat 8 manfaat, yaitu :   
a. Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap kewajiban 
kepada pihak lainnya.  
b. Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban yang 
bersifat tetap ( seperti angsuran pinjaman termasuk bunga)  
c. Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya aktiva 




d. Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh 
hutang.  
e. Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh 
terhadap pengelolaan aktiva.  
f. Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah 
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang.  
g. Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih ada 
terdapat sekian kalinya modal sendiri.  
h. Manfaat lainnya 
Menurut (Kasmir, 2015: 158) rasio leverage dapat dihitungan 
dengan menggunakan rasio hutang dengan modal sendiri (debt to equity 
ratio) merupakan imbangan antara hutang yang dimiliki perusahaan dengan 
modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini berarti modal sendiri semakin sedikit 
dibanding dengan hutangnya. Bagi perusahaan sebaiknya besarnya hutang 
tidak melebihi modal sendiri agar beban tetapnya tidak terlalu tinggi. Untuk 
pendekatan konservatif besarnya hutang maksimal sama dengan modal 










Profitabilitas bank merupakan suatu kemampuan bank dalam 
menghasilkan dalam suatu periode. Bank yang sehat adalah bank yang 
diukur secara profitabilitas atau rentabilitas yang terus meningkat di atas 
standar yang ditetapkan (Hasibuan, 2017:95). Menurut Riyadi (2016:55), 
rasio Profitabilitas adalah perbandingan laba (setelah pajak) dengan modal 
(modal inti) atau laba (sebelum pajak) dengan total aset yang dimiliki bank 
pada periode tertentu. Agar hasil perhitungan rasio mendekati pada kondisi 
yang sebenarnya (real), maka posisi modal atau aset dihitung secara rata-
rata selama periode tersebut. 
Rentabilitas atau Profitabilitas bank adalah suatu kemampuan bank 
untuk memperoleh laba yang dinyatakan dalam persentase (Hasibuan, 
2017:97). Menurut Dendawijaya (2015:87) Profitabilitas atau rentabilitas 
bank adalah alat untuk menganalisis atau mengukur tingkat efisiensi usaha 
dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. Hasibuan 
(2017:98) menyatakan bahwa Profitabilitas atau sering disebut juga 
dengan Rentabilitas menunjukkan tidak hanya jumlah kuantitas dan trend 
earning tetapi juga faktor-faktor yang mempengaruhi ketersediaan dan 
kualitas earning. Keberhasilan bank didasarkan pada penilaian kuantitatif 
terhadap rentabilitas atau profitabilitas bank yang diukur dengan dua rasio 
yang bobotnya sama. Indonesia menilai kondisi profitabilitas perbankan di 




tingkat pengembalian aset dan Rasio Biaya Operasional terhadap 
Pendapatan Operasional (BOPO). 
Suatu bank menurut Hasibuan (2017:101) dapat dimasukkan ke 
dalam klasifikasi sehat apabila memiliki rasio tingkat pengembalian atau 
return on asset (ROA) mencapai sekurang-kurangnya 1,2% dan rasio biaya 
operasional terhadap pendapatan operasional tidak melebihi 93,5%. aktor 
penentu profitabilitas bank dibagi menjadi dua kategori utama : Kategori 
pertama disebut faktor internal dan yang kedua faktor eksternal. Faktor 
penentu internal merupakan faktor-faktor yang dikendalikan oleh 
manajemen. Hal ini menunjukkan perbedaan antar bank dalam kebijakan 
manajemen dan keputusan yang berkaitan dengan sumber dan penggunaan 
dana, modal, likuiditas dan biaya (Almanaseer, 2014:180). 
Sebagai salah satu acuan dalam mengukur besarnya laba menjadi 
begitu penting untuk mengetahui apakah perusahaan telah menjalankan 
usahanya secara efisien, karena efisiensi baru dapat diketahui dengan 
membandingkan laba yang diperoleh dengan aktiva atau modal yang 
menghasilkan laba tersebut dengan kata lain adalah menghitung 
profitabilitas. Sedangkan menurut Bank Indonesia, Return On Assets 
(ROA) merupakan perbandingan antara laba sebelum pajak dengan rata-
rata total asset dalam suatu periode. Rasio ini dapat dijadikan sebagai 
ukuran kesehatan keuangan. Rasio ini sangat penting, mengingat 
keuntungan yang diperoleh dari penggunaan aset dapat mencerminkan 




bank, BI akan memberikan score maksimal 100 (sehat) apabila bank 
memiliki ROA > 1,5% (Hasibuan, 2017:100). Semakin besar Return On 
Assets (ROA) suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang 
dicapai bank tersebut dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi 
penggunaan asset. 
3. Ukuran Bank 
Firm size atau ukuran perusahaan adalah salah satu variabel yang 
paling sering digunakan dalam beberapa literatur untuk menjelaskan cash 
holdings. Bagi perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas (lebih-lebih  
yang telah terdaftar di pasar modal) seringkali terjadi pemisahan antara 
pengelola perusahaan (atau pemegang saham). Di samping itu untuk 
perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas tanggung jaswab pemilik 
hanya terbatas pada modal yang disetorkan. Artinya bila perusahaan 
mengalami kebangkrutan maka modal sendiri yang telah disetorkan oleh 
para pemilik perusahaan mungkin sekali akan hilang, tetapi kekayaan 
pribadi pemilik tidak akan diikutsertakan untuk menutup kerugian tersebut 
(Husnan dan Pusjiastuti, 2015:10). 
Dengan demikian dapat dipahami bahwa ukuran perusahaan 
menunjukkan besar kecilnya perusahaan yang dapat dilihat dari besar 
kecilnya modal yang digunakan, total aktiva yang dimiliki, atau total 
penjualan yang diperolehnya. Ukuran Perusahaan dinyatakan sebagai 




yang berbeda (Sawir, 2016:184): 
a. Ukuran Perusahaan dapat menentukan tingkat kemudahan perusahaan 
memperoleh dana dari pasar modal. Perusahaan kecil umumnya 
kekurangan akses ke pasar modal yang terorganisir, baik untuk 
obligasi maupun saham. Meskipun mereka memiliki akses, biaya 
peluncuran dari penjualan sejumlah kecil sekuritas dapat menjadi 
penghambat. Jika penerbitan sekuritas dapat dilakukan, sekuritas 
perusahaan kecil mungkin kurang dapat dipasarkan sehingga 
membutuhkan penentuan harga sedemikian rupa agar investor 
mendapatkan hasil yang memberikan return lebih tinggi secara 
signifikan. 
b. Ukuran Perusahaan menentukan kekuatan tawar-menawar dalam 
kontrak keuangan. Perusahaan besar biasanya dapat memilih 
pendanaan dari berbagai bentuk utang, termasuk penawaran spesial 
yang lebih menguntungkan dibandingkan yang ditawarkan perusahaan 
kecil. Semakin besar jumlah uang yang digunakan, semakin besar 
kemungkinan pembuatan kontrak yang dirancang sesuai dengan 
preferensi kedua pihak sebagai ganti dari penggunaan kontrak standar 
utang. 
c. Ada kemungkinan pengaruh skala dalam biaya dan return membuat 
perusahaan yang lebih besar dapat memperoleh lebih banyak laba. 
Pada akhirnya, Ukuran Perusahaan diikuti oleh karakteristik lain yang 




perusahaan sering tidak mempunyai staf khusus, tidak menggunakan 
rencana keuangan, dan tidak mengembangkan sistem akuntansi mereka 
menjadi suatu sistem manajemen. 
Ukuran Perusahaan bisa diukur dengan menggunakan total aset, 
pendapatan atau modal dari perusahaan. Salah satu tolak ukur yang 
menunjukkan besar kecilnya perusahaan adalah ukuran aset dari 
perusahaan tersebut. Perusahaan-perusahaan yang lebih besar memiliki 
kemampuan untuk memiliki laporan keuangan yang baik karena 
banyaknya pengalaman yang telah diperoleh daripada perusahaan kecil 
yang masih dalam tahap proses pembelajaran dalam penyusunan laporan 
keuangan. 
4. Umur Bank 
Perusahaan yang telah lama berkiprah dalam dunia bisnis tentunya 
akan lebih berpengalaman dalam menjalankan usahanya. Hal ini terjadi 
karena perusahaan yang telah berpengalaman sudah lebih dahulu mencoba 
metodemetode untuk mempertahankan perusahaan. Perusahaan yang telah 
lebih dahulu berdiri memiliki jam terbang yang lebih banyak dan telah 
terbukti mampu bertahan dalam waktu yang lebih lama pula. Secara tidak 
langsung, perusahaan yang lebih lama berdiri dan memiliki track record 
yang baik dapat mengindikasikan berkualitasnya perusahaan tersebut. 
Perusahaan yang telah berdiri sejak lama tentu memiliki 
kemampuan penyusunan laporan keuangan yang lebih baik dibandingkan 




menunjukkan perusahaan tetap eksis, mampu bersaing dan memanfaatkan 
peluang bisnis dalam suatu perekonomian. Tujuan jangka panjang dari 
perusahaan yang dikaitkan dengan tujuan keuangan yaitu keberadaan 
investor dan meningkatkan kinerja perusahaan.  
Perusahaan yang sudah lama berdiri, kemungkinan sudah banyak 
pengalaman yang diperoleh. Semakin lama Umur Perusahaan, semakin 
bayak informasi yang telah diperoleh masyarakat tentang perusahaan 
tersebut. Selain itu, perusahaan yang telah lama berdiri tentunya 
mempunyai strategi dan kiat-kiat yang lebih solid untuk tetap bisa survive 
di masa depan. Perusahaan yang telah lama berdiri mempunyai tingkat 
manajemen laba yang lebih rendah jika dibandingkan dengan perusahaan 
yang masih baru. 
Umur perusahaan dapat diukur dari tanggal pendiriannya. Umur 
Perusahaan dalam penelitian ini menggunakan umur dari tanggal 
perusahaan didirikan (Owusa dan Ansah, 2016:54). Hal ini dikarenakan 
kondisi perusahaan akan terlihat dari Umur Perusahaan tersebut, begitupun 
juga dengan perusahaan tersebut mulai listing di BEI. Pada saat suatu 
perusahaan sudah terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan go public, maka 
perusahaan harus mempublikasikan pelaporan keuangan mereka kepada 
masyarakat dan pemakai laporan keuangan agar informasi yang 






5. Cash Holding 
Kas memiliki peran yang sangat penting bagi perusahaan terutama 
dalam membiayai kegiatan operasional suatu perusahaan. Pengelolaan 
terhadap jumlah kas perusahaan menjadi suatu perhatian khusus bagi 
perusahaan mengingat menentukan jumlah kas yang sesuai untuk kegiatan 
operasional perusahaan bukanlah perkara yang mudah. Manajer keuangan 
harus menentukan keseimbangan antara memegang kas terlalu banyak atau 
terlalu sedikit. Perusahaan yang memiliki kas dalam jumlah banyak akan 
mendapatkan berbagai macam keuntungan seperti keuntungan dari potongan 
dagang (trade discount), terjaganya posisi perusahaan dalam peringkat kredit 
(credit rating), dan untuk membiayai kebutuhan akan kas yang tidak terduga 
(unexpected expenses) (Brigham dan Houston, 2015:107). 
Cash Holding didefinisikan sebagai kas yang ada di perusahaan atau 
tersedia untuk investasi pada aset fisik dan untuk dibagikan kepada para 
investor. Cash Holding adalah sejumlah kas yang dimiliki perusahaan dan 
setara kas yang dapat dengan mudah dikonversi sebagai uang tunai. Dari 
pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa Cash Holding adalah kas yang 
tersedia atau ditahan di perusahaan untuk digunakan dalam membiayai 
kebutuhan operasional perusahaan, kebutuhan dana yang tidak terduga, dan 
investasi. Husnan & Pudjiastuti (2015:174) menyatakan bahwa ada tiga motif 






a. Motif transaksi 
Motif transaksi yaitu motif yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan 
transaksi perusahaan, seperti pembelian bahan baku, gaji karyawan, 
pajak, dan lain-lain. Perusahaan memegang kas untuk menghindari biaya 
transaksi yang timbul ketika melikuidasi aset menjadi kas. Perusahaan 
akan memegang kas lebih banyak ketika biaya transaksi yang diperlukan 
untuk mengkonversi aset non-tunai menjadi kas lebih tinggi. 
b. Motif spekulasi 
Motif spekulasi adalah motif yang dimaksudkan untuk memanfaatkan 
peluang yang ada secara murah apabila kesempatan itu ada, seperti 
penurunan tiba-tiba harga bahan baku. Jika harga bahan bangunan turun, 
perusahaan yang menahan saldo kas dalam jumlah yang besar mendapat 
keuntungan dalam pembelian bahan baku dengan jumlah besar. Dalam 
hal ini perusahaan akan memiliki kesempatan untuk membeli dengan 
uang kas yang dimilikinya, dan menjualnya pada saat harganya naik. 
c. Motif berjaga-jaga 
Husnan & Pudjiastuti (2015:175) menyatakan bahwa motif berjaga-jaga 
dimaksudkan untuk mempertahankan saldo kas guna memenuhi 
permintaan kas yang sifatnya tidak terduga. Seandainya semua 
pengeluaran dan pemasukkan kas bisa diprediksi dengan sangat akurat, 
maka saldo kas untuk maksud berjaga-jaga akan sangat rendah. Selain 
akurasi prediksi kas, apabila perusahaan mempunyai akses kuat ke 




nampak dalam kebijakan penentuan saldo kas minimal dalam 
penyusunan anggaran kas 
Secara umum kas merupakan aset yang paling tidak produktif 
dibandingkan dengan aset lainnya. Karena itu ditinjau dari sisi produktivitas 
memegang aset seminimal mungkin merupakan pilihan yang baik untuk 
perusahaan. Ada beberapa motif kenapa perusahaan memegang kas yaitu 
motif transaksi, motif berjaga-jaga, kebutuhan di masa mendatang dan saldo 
kas minimal (Hanafi, 2015:538). 
Strategi dasar yang harus digunakan oleh perusahaan dalam 
mengelola kasnya adalah membayar utang dagang selambat mungkin asal 
jangan sampai kepercayaan pihak supplier kepada perusahaan, tetapi 
memanfaatkan setiap potongan tunai (cash discount) yang menguntungkan 
bagi perusahaan. Selanjutnya mengatur perputaran persediaan secepat 
mungkin tetapi hindarilah risiko kehabisan persediaan yang dapat 
menimbulkan kerugian bagi perusahaan pada masa-masa selanjutnya 
(konsumen kehilangan kepercayaan kepada perusahaan) dan yang terakhir 
adalah kumpulkan piutang secepat mungkin tetapi jangan sampai 
mengakibatkan kemungkinan menurunnya volume penjualan pada masa 
yang akan datang karena ketatnya kebijakan-kebijakan dalam penjualan 
kredit dan pengumpulan piutang (Syamsudin, 2015:234) 
Manajer bisa menggunakan beberapa untuk mempercepat 
pemasukan kas dan memperlambat pengeluaran kas. Berikut ini cara-cara 




a. Mempercepat pemasukan kas 
Mempercepat pemasukan kas bertujuan menaikan ketersediaan kas (dari 
pada kas dipegang oleh perusahaan lain, lebih baik dipegang dan dikelola 
oleh manajer keuangan) (Hanafi, 2015 : 540): 
1) Penjualan Kas.  
Cara ini tentunya merupakan cara yang paling langsung. Dengan 
penjualan kas, tanpa piutang, manajer keuangan akan memperoleh 
kas piutang atau kredit hanya akan menunda penerimaan kas. Tetapi 
piutang atau penjualan kredit kadang-kadang diperlukan untuk 
meningkatkan penjualan, dan dengan demikian meningkatkan 
keuntungan perusahaan. Apabila pesaing-pesaing perusahaan 
menawarkan penjualan kredit, maka perusahaan yang menawarkan 
hanya penjualan tunai akan berada dalam posisi persaingan yang 
kurang menguntungkan. Dengan demikian penjualan kredit-kredit 
diperlukan tetapi harus ada cara-cara untuk mempercepat 
pemasukan kas dari penjualan kredit tersebut. 
2) Potongan Kas (Cash Discount) 
Potongan kas ditunjukan untuk mempercepat pembayaran piutang 
oleh pembeli/pelanggan perusahaan. Apabila dalam jangka waktu 30 
hari piutang tersebut belum dibayarkan perusahaan bisa mengubah 
piutang dagang tersebut menjadi piutang wesel. Piutang wesel 
merupakan janji tertulis pelanggan akan membayar sejumlah uang 




wesel mempunyai kekuatan hukum yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan piutang dagang yang biasanya hanya timbul dari kebiasaan 
bisnis (tanpa bukti tertulis yang cukup). 
3) Desentralisasi Pusat Penerimaan Pembayaran 
Misal pelanggan tersebar secara geografis, dan pelanggan 
mempunyai kebiasaan menggunakan pos wesel sebagai alat 
pembayaran, atau cek pribadi pada negara-negara maju.  
4) Lockboxes 
Lockboxes mempunyai ide yang sama dengan concentration 
banking. Misalkan pembeli tersebar ke dalam pelosok-pelosok kota. 
Cara mempercepat pembayaran mereka adalah dengan mendirikan 
kotak-kotak penerimaan yang ditaruh di kantor pos. Pelanggan 
cukup memasukkan pembayaran di kotak di kantor pos yang 
terdekat. Pelanggan cukup memasukkan pembayaran di kotak di 
kantor pos yang terdekat. Pelanggan tidak perlu pergi ke kantor 
pusat untuk melunasi tagihan mereka. Kemudian setiap periode 
tertentu (misal, setiap hari atau dua hari sekali) petugas perusahaan 
berkeliling untuk mengumpulkan pembayaran dalam kotak-kotak 
tersebut. Dengan cara tersebut pembayaran bisa dipercepat. 
b. Memperlambat pengeluaran kas 
Memperlambat pembayaran mempunyai tujuan yang sama dengan 
mempercepat pemasukan, yaitu agar perusahaan mempunyai kesempatan 




diperhatikan, yaitu reputasi (credit standing) perusahaan tidak turun 
dikarenakan upaya memperlambat aliran kas keluar. Alternatif yang 
paling mudah untuk menunda pembayaran kas adalah menolak untuk 
membayar. Tetapi tentu saja alternaatif tersebut tidak layak dilakukan, 
karena akan merusak reputasi perusahaan. Ada beberapa cara untuk 
memperlambat pembayaran (Hanafi, 2015 : 541): 
1) Pembelian dengan kredit 
Pembelian dengan kredit berarti supplier mendanai lebih dulu 
pembelian yang dilakukan oleh perusahaan. Perusahaan dengan 
demikian mempunyai kesempatan untuk menunda pengeluaran kas. 
Biasanya pembelian kredit akan lebih mahal dibandingkan dengan 
pembelian tunai. 
2) Memanfaatkan float 
Float merupakan selisih perbedaan saldo bank dengan saldo kas 
perusahaan.  
3) Menggunakan Draft 
Draft merupakan tanda bayar yang harus diotorisasi oleh pihak 
perusahaan untuk kemudian dibayarkan. Istilah kas bon sering 
digunakan. Dalam kas bon, apabila ada tagihaan datang akan 
dibuatkan surat pembayaran, yang kemudian baru bisa diuangkan 






4) Pembayaran Secara Sentral 
Dalam cara ini, setiap tagihan yang datang ke cabang perusahaan 
akan diserahkan ke pusat untuk dimintakan otoritas. Setelah pusat 
memberikan otoritas, baru kemudian diserahkan lagi ke cabang dan 
kemudian bisa dibayarkan. Dengan cara semacam itu pembayaran 
bisa ditunda 
5) Cek Dibayar Pada Hari Tertentu 
Cek bisa dipakai untuk memperlambat pembayaran kas. Misalkan, 
gaji pegawai dibayar dalam bentuk cek, yang dibayar pada hari 
Jumat. Biasanya cek tidak langsung diuangkan, apalagi hari Jumat 
merupakan hari pendek 
 
B. Penelitian Terdahulu 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang menjadi rujukan dalam 
penelitian ini. Untuk memahami tentang penelitian terdahulu yang menjadi 
rujukan dalam penelitian ini maka dirangkum dalam table berikut ini: 
Penelitian Erdian Saputri yang dilakukan pada tahun 2019. Judul 
penelitiannya yaitu “Pengaruh Profitabilitas, Leverage, Firm Size, dan Growth 
Opportunity Terhadap Cash Holding Perusahaan (Studi Kasus Perusahaan 
Manufaktur yang Terdaftar Pada Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2013-
2017)”.  Hasil penelitiannya adalah Profitabilitas dan firm size memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap tingkat cash holding perusahaan. Sedangkan 
leverage memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat cash holding 




holding. Persamaan dengan penelitian Saputri adalah pada variabel profitabilitas, 
leverage, firm size dan cash holding. Perbedaannya adalah variabel Growth 
Opportunity dan umur bank. 
Penelitian Irwanto yang dilakukan pada tahun 2019. Judul penelitiannya 
yaitu “Faktor Yang Mempengaruhi Cash Holding Dan Nilai Perusahaan 
Manufaktur”.  Hasil penelitiannya adalah Ukuran perusahaan, solvabilitas dan 
profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap cash holding dan nilai perusahaan. 
Penghindaran pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap cash holding tetapi 
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Sedangkan peluang 
pertumbuhan tidak berpengaruh signifikan terhadap cash holding dan nilai 
perusahaan. Persamaan  dengan  penelitian Irwanto adalah pada variabel Ukuran 
perusahaan, solvabilitas, profitabilitas  dan cash solding. Perbedaannya adalah 
nilai perusahaan, Penghindaran pajak, peluang pertumbuhan dan umur bank. 
Penelitian Reni Silaen yang dilakukan pada tahun 2017. Judul penelitiannya 
yaitu “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Cash Holding Pada 
Bank Umum Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2011-2015”.  Hasil 
penelitiannya adalah Periode pembayaran kreditur, periode penagihan debitur dan 
ukuran bank berpengaruh signifikan terhadap kepemilikan kas, tetapi leverage, 
profitabilitas, dan bank umur tidak berpengaruh signifikan terhadap kepemilikan 
kas. Persamaan  dengan  penelitian Silaen adalah pada variabel leverage, 
profitabilitas, ukuran bank, umur bank dan cash solding. Perbedaannya adalah 




Penelitian Jonathan Elbert yang dilakukan pada tahun 2020. Judul 
penelitiannya yaitu “Mempengaruhi Cash Holding Perusahaan Manufaktur Yang 
Tercatat Di BEI”.  Hasil penelitiannya adalah capital memiliki pengaruh 
signifikan terhadap cash holding, sedangkan cash conversion cycle, growth 
opportunity dan leverage tidak berpengaruh terhadap cash holding. Persamaan  
dengan  penelitian Elbert adalah pada variabel Ukuran bank,  leverage dan cash 
holding. Perbedaannya adalah net working capital, cash conversion cycle, growth 
opportunity dan umur bank. 
Penelitian Elisabeth Sudarmi yang dilakukan pada tahun 2018. Judul 
penelitiannya yaitu “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Cash Holdings 
Pada Perusahaan Manufaktur Yang Tercatat Di Bursa Efek Indonesia”.  Hasil 
penelitiannya adalah variabel net working capital secara parsial memiliki 
pengaruh positif signifikan terhadap cash holdings, namun variabel growth 
opportunity, leverage dan return on total assets memiliki pengaruh negatif 
signifikan terhadap cash holdings. Persamaan  dengan  penelitian Elisabeth 
Sudarmi adalah pada variabel net working capital, leverage dan cash holdings. 
Perbedaan dengan  penelitian Elisabeth Sudarmi adalah penelitian Saya 
menambahkan Firm Size, Cash Flow, Sales Growth, Liquidity, penelitian 
Elisabeth Sudarmi menambahkan variabel return on total assets. 
Penelitian Suherman yang dilakukan pada tahun 2017. Judul penelitiannya 
yaitu “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Cash Holdings Perusahaan Di Bursa 
Efek Indonesia”.  Hasil penelitiannya adalah Net working capital dan sales growth 




memiliki pengaruh negatif signifikan. Sementara cash flow, cash flow variability, 
cash conversion cycle, liquidity, dan leverage tidak berpengaruh terhadap cash 
holdings. penelitian Suherman adalah pada variabel Net working capital, sales 
growth, firm size, cash flow, leverage dan cash holdings. Perbedaan dengan  
penelitian Suherman adalah penelitian Suherman  menambahkan variabel cash 
conversion cycle. 
Penelitian Nur Sulistiorini yang dilakukan pada tahun 2020. Judul 
penelitiannya yaitu “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Cash Holding Pada 
Perusahaan Perdagangan Eceran Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2014-2018”.  Hasil penelitiannya adalah Leverage berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kepemilikan kas. Belanja modal berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kepemilikan kas. Ukuran perusahaan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepemilikan kas. Likuiditas yang diukur dengan 
menggunakan quick ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepemilikan 
kas. Persamaan  dengan  penelitian Sulistiorini adalah pada variabel Ukuran bank,  
leverage dan cash holding. Perbedaannya adalah Belanja modal, likuiditas dan 
umur bank. 
Penelitian Saul Fernando Simanjuntak yang dilakukan pada tahun 2017. 
Judul penelitiannya yaitu “Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi Cash Holding 
Perusahaan”.  Hasil penelitiannya adalah Profitability memiliki pengaruh positif 
terhadap cash holding. Kedua, net working capital memiliki pengaruh negatif 
terhadap cash holding. Terakhir firm size, leverage, dan growth opportunity tidak 




Simanjuntak adalah pada variabel profitabilitas, firm size, leverage dan cash 
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C. Kerangka Berpikir 
1. Pengaruh Leverage Terhadap Kebijakan Cash Holding 
Purnasiwi dan Sudarno (2011:51) mendefinisikan Leverage sebagai 
alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan tergantung pada kreditur 
dalam membiayai aset perusahaan. Perusahaan dengan tingkat Leverage 
yang tinggi mempunyai tingkat ketergantungan yang sangat tinggi pada 
pinjaman luar untuk membiayai asetnya, sedangkan perusahaan yang 
memiliki tingkat Leverage yang lebih rendah menunjukkan bahwa 
pendanaan perusahaan berasal dari modal sendiri. Semakin tinggi 
Leverage mencerminkan bahwa pembiayaan perusahaan banyak 
bergantung pada sumber dana eksternal bukan pada kas, sehingga akan 
mengurangi saldo kas yang ditahan. Selain itu perusahaan dengan rasio 
utang yang tinggi memiliki cadangan kas yang rendah dikarenakan mereka 
harus membayar cicilan utang mereka ditambah dengan bunganya. 
Tingkat leverage yang tinggi menunjukkan kemampuan perusahaan 
untuk menerbitkan hutang, perusahaan menggunakan hutang sebagai 
pengganti untuk memegang kas dalam jumlah yang besar. Mereka 
mendapatkan hasil bahwa biaya penerbitan hutang lebih tinggi 




perusahaan akan mengurangi hutang dan meningkatkan saldo kas yang 
dimilikinya (Sudarmi, 2018:15) 
2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kebijakan Cash Holding 
Menurut Dendawijaya (2015:87) Profitabilitas atau rentabilitas 
bank adalah alat untuk menganalisis atau mengukur tingkat efisiensi 
usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. 
Profitability sebagai hubungan antara pendapatan dan biaya yang 
dihasilkan dari penggunaan aset perusahaan baik aset lancar maupun aset 
tetap. Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa profitability 
adalah hasil antara kebijakan dan keputusan yang diambil oleh 
perusahaan serta hubungan antara pendapatan dan biaya yang dihasilkan 
perusahaan dengan menggunakan aset perusahaan dalam melaksanakan 
aktivitas produksi. Semakin besar kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba, maka semakin besar pula jumlah kas perusahaan 
yang dimiliki, karena jumlah penjulana yang meningkat. 
3. Pengaruh Ukuran Bank Terhadap Kebijakan Cash Holding 
Menurut Riyanto (2018:57), ukuran perusahaan menggambarkan 
besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan dari total aktiva, jumlah 
penjualan, rata-rata penjualan, dan rata-rata total aktiva. Firm size 
berhubungan erat dengan tingkat leverage yang akan digunakan oleh 
perusahaan. Perusahaan besar biasanya memiliki akses yang lebih baik ke 
pasar saham serta menikmati economies of scale dari cash management. 




financial constraints, umur perusahaan, risiko perusahaan dimana semua 
adalah semua faktor yang mempengaruhi tingkat dari cash holdings. 
Model transaction costs menunjukkan adanya skala ekonomi dalam cash 
management. 
Ukuran perusahaan merupakan suatu ukuran besar kecilnya 
perusahaan yang diukur dengan aset yang dimiliki perusahaan, Selain itu 
ukuran perusahaan dapat menjadi tolok ukur dalam kemudahan untuk 
mendapatkan akses pendanaan bagi perusahaan. Semakin besar 
suatu ukuran perusahaan, semakin besar pula uang kas yang dimiliki 
karena perusahaan yang besar memiliki sumber pendanaan yang besar 
dan tingkat penjualan yang besar (Simanjuntak, 2017:27). 
4. Pengaruh Umur Bank Terhadap Kebijakan Cash Holding 
Umur perusahaan merupakan faktor yang dapat menerangkan 
mengenai pengalaman yang dimiliki oleh perusahaan dalam mengelola 
perusahaan. Dari waktu ke waktu perusahaan menemukan apa yang baik 
untuk dilakukan dan belajar menjadi lebih efisien. Hubungan umur bank 
dengan cash holding berdasarkan trade-off theory adalah negatif. Silaen 
(2017:58) mengatakan bahwa Yeboah dan Agyei menemukan bahwa 
bank yang telah lama berdiri mengindikasikan bank memiliki reputasi 
dan hubungan yang baik dengan lembagalembaga keuangan sehingga 
menyebabkan menahan kas lebih rendah dibandingkan bank baru. 








berdiri akan menahan kas lebih rendah dengan tujuan untuk 
meminimalkan biaya agensi. 
Dari uraian di atas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini 
















D. Perumusan Hipotesis 
Hipotesis merupakan elemen penting dalam penelitian kuantitatif. 
Hipotesis atau anggapan dasar adalah jawaban sementara terhadap masalah 
yang masih bersifat praduga karena masih harus dibuktikan kebenarannya. 
Dugaan jawaban tersebut merupakan kebenaran yang sifatnya sementara, 
yang akan diuji kebenarannya dengan data yang dikumpulkan melalui 
penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: 
Leverage (X1) 
Profitabilitas (X2) 
Ukuran Bank (X3) 
Umur Bank (X4) 





1. Terdapat pengaruh leverage terhadap cash holding pada bank umum devisa 
yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020. 
2. Terdapat pengaruh profitabilitas terhadap cash holding pada bank umum 
devisa yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020. 
3. Terdapat pengaruh ukuran bank terhadap cash holding pada bank umum 
devisa yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020. 
4. Terdapat pengaruh umur bank terhadap cash holding pada bank umum devisa 
yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020. 
5. Terdapat pengaruh leverage, profitabilitas, ukuran bank dan umur bank 








A. Pemilihan Metode 
Metode penelitian merupakan suatu cara atau prosedur yang dipergunakan 
untuk melakukan penelitian, sehingga mampu menjawab rumusan masalah dan 
tujuan penelitian. Menurut Sugiyono (2017:5) metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk mendapatkan data yang valid 
dengan tujuan dapat ditemukan, dikembangkan, dan dibuktikan, suatu 
pengetahuan tertentu sehingga pada gilirannya dapat digunakan untuk 
memahami, memecahkan, dan mengantisipasi masalah. Metode penelitian yang 
digunakan dalam  penelitian ini adalah metode kuantitatif.  
Menurut Sugiyono (2017:13), penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrumen 
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji 
hipotesis yang telah ditetapkan. Variabel yang digunakan yaitu variabel bebas 
leverage, profitabilitas, ukuran bank dan umur bank, sedangkan variabel terikat 







B. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi atau universe adalah jumlah keseluruhan dari satuan-satuan atau 
individu-individu yang karakteristiknya hendak diteliti. Dan satuan-satuan 
tersebut dinamakan unit analisis, dan dapat berupa orang-orang, institusi-
institusi, benda-benda (Djarwanto, 2015:94). Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh bank umum yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020  yang 
berjumlah 41 bank. Berikut ini adalah daftar bank umum yang ada di 




No Nama Perusahaan 
1 Bank Rakyat Indonesia Agro Niaga Tbk 
2 Bank MNC International Tbk 
3 Bank Capital Indonesia Tbk 
4 Bank Ekonomi Raharja Tbk 
5 Bank Central Asia Tbk 
6 Bank Bukopin Tbk 
7 Bank Mestika Dharma Tbk 
8 Bank Negara Indonesia (Persero)Tbk 
9 Bank Nusantara Parahyangan Tbk 
10 Bank Rakyat Indonesia (Persero)Tbk 
11 Bank Tabungan Negara (Persero) Tbk 
12 Bank J Trust Tbk 
13 Bank Danamon Indonesia Tbk 
14 Bank Pundi Indonesia Tbk 
15 Bank Jabar Banten Tbk 
16 Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur (Tbk) 
17 Bank QNB Indonesia Tbk 
18 Bank Maspion Indonesia Tbk 




No Nama Perusahaan 
20 Bank Bumi Arta Tbk 
21 Bank CIMB Niaga Tbk 
22 Bank Internasional Indonesia Tbk 
23 Bank Permata Tbk 
24 Bank Sinar Mas Tbk 
25 Bank of India Indonesia Tbk 
26 Bank Tabungan Pensiunan Nasional Tbk 
27 Bank Victoria International Tbk 
28 Bank Artha Graha International Tbk 
29 Bank Mayapada International Tbk 
30 Bank Windu Kentjana International Tbk 
31 Bank Mega Tbk 
32 Bank Mitraniaga Tbk 
33 Bank OCBC NISP Tbk 
34 Bank Nationalnobu Tbk 
35 Bank Pan Indonesia Tbk 
36 Bank Pan Indonesia Syariah Tbk 
37 Bank Himpunan Saudara 1906 Tbk 
38 Bank Agris Tbk 
39 Bank Artos Indonesia 
40 Bank Ganesha Tbk 
41 Bank Dinar Indonesia Tbk 
   Sumber: www.bi.go.id (2020) 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2017: 80). Teknik pengambilan sampel dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan metode purposive sampling 
yaitu penelitian berkelompok atas dasar ciri-ciri populasi yang sudah 
diketahui sebelumnya serta didasarkan pada suatu kriteria tertentu. 
Perusahaan yang  dipilih sebagai sampel dalam penelitian ini adalah 




a. Bank yang termasuk bank umum  devisa selama periode penelitian 
yaitu tahun 2017-2020. 
b. Bank yang termasuk bank umum  devisa telah menerbitkan laporan 
keuangan secara lengkap selama 4 (lima) tahun, yaitu tahun 2017-2020. 
c. Bank yang termasuk Bank Devisa yang menyampaikan data laporan 
keuangan secara lengkap sesuai dengan variabel-variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
Berikut ini akan dijelaskan tahapan dalam pengambilan sampel dalam 
penelitian ini yaitu: 
Tabel 3.2. 
Tahapan Pengambilan Sampel 
 
Keterangan Jumlah 
Total perusahaan bank umum  devisa yang terdaftar di  
Bursa Efek Indonesia 
36 
Perusahaan yang memiliki data tidak lengkap  (7) 
Jumlah perusahaan sampel  30 
 
Berdasarkan kriteria purposive sampling  dengan tahapan pengambilan 
sampel di atas, maka terdapat 30 bank yang memenuhi kriteria dijadikan 
sampel yaitu: 
Tabel 3.3.   
Sampel  Penelitian 
No.  Nama Bank 
1 Bank Artha Graha Internasional 
2 Bank Bukopin  
3 Bank Bumi Arta 
4 Bank Central Asia 
5 Bank CIMB Niaga 




No.  Nama Bank 
7 Bank Ekonomi Raharja 
8 Bank Ganesha  
9 Bank Hana 
10 Bank Himpunan Saudara 1906 
11 ICB Bumi Putera 
12 Bank ICBC Indonesia 
13 Bank Index Selindo 
14 Bank Internasional Indonesia 
15 Bank Maspion Indonesia 
16 Bank Mega 
17 Bank Mestika Dharma 
18 Bank Metro Express 
19 Bank Nusantara Parahyangan 
20 Bank OCBC NISP 
21 Bank Of India Indonesia 
22 Bank Permata 
23 Bank Rakyat Indonesia Agroniaga 
24 Bank SBI Indonesia 
25 Bank Sinar Mas 
26 Bank UOB Indonesia 
27 Bank Windu kencjana  
28 Bank Pan Indonesia 
29 Bank QNB Kesawan 
Sumber: www.ojk.go.id (2020) 
 
C. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
Variabel penelitian adalah hal-hal yang dapat membedakan atau membawa 
variasi  pada  nilai.  Penelitian  ini  menguji  enam  variabel  bebas  dan satu varibel 
terikat.  
1. Variabel Dependen (Y) 
Variabel terikat (variabel dependen) dalam penelitian ini yaitu kebijakan cash 
holding. Cash holding adalah rasio untuk mengukur besarnya kas dan setara kas 




2. Variabel Independen 
Variabel independen (bebas) adalah merupakan variabel yang  
mempengaruhi  atau  yang  menjadi  sebab  perubahannya  atau  timbulnya 
variabel  dependent (terikat). Variabel independen dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Leverage  (X1)   
Leverage adalah suatu tingkat kemampuan perusahaan dalam 
menggunakan aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap  dalam 
rangka memaksimalkan kesejahteraan pemilik saham perusahaan 
(Kasmir, 2015:57).  
b. Profitabilitas  (X2)   
Profitabilitas merupakan kemampuan bank menghasilkan laba dalam 
periode tertentu. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan kemampuan 
bank menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi bank (Kasmir, 
2015:57). 
c. Ukuran bank (X3)   
Ukuran bank adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan 
dari total aktiva (Suherman, 2017:15). 
d. Umur Bank (X3) 
Umur perusahaan merupakan faktor yang dapat menerangkan mengenai 





Variabel penelitian tersebut dijabarkan dalam operasional variabel sebagai 
berikut: 
Variabel Pengukuran Skala Sumber 





















Ukuran Bank Firm Size = Ln Total Assets Rasio (Suherman, 
2017:15) 




D. Teknik  Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang penulis gunakan dalam penelitian  ini 
adalah dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal 
atau variabel yang berupa seperti dokumen (Arikunto, 2010: 274). Metode 
dokumentasi ini di pergunakan untuk memperoleh data untuk laporan keuangan 
bank umum devisa yang terdaftar di BEI tahun 2017-2020. 
E. Teknik  Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda 
dan pengujian hipotesis dengan menggunakan Statistical Package for Social 
Science (SPSS) Ver 22.  









1. Analisis Deskriptif 
Data yang dikumpulkan pada penelitian ini diolah, kemudian 
dianalisis dengan alat statistik deskriptif. Statistik yang digunakan untuk 
menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data 
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat 
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2017: 
206). Menurut Ghozali (2016:225) statistik deskriptif memberikan 
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari mean, standar 
deviasi, maksimum, minimum. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Suatu model regresi yang baik adalah model regresi yang memenuhi 
asumsi klasik yaitu, asumsi normalitas, multikolinieritas, autokorelasi 
dan heterokedastisitas. Oleh karena itu, perlu dilakukan pengujian 
normalitas, multikolinierritas, autokorelasi dan heterokedastisitas 
sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Berikut penjelasan uji asumsi 
klasik yang akan dilakukan penelitian ini (Ghozali, 2016:140). 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
regresi memilki distribusi normal. Menurut Ghozali (2016: 140) ada dua 
cara untuk mendeteksi apakah residual tersebut memiliki distribusi yang 
normal atau tidak. Asumsi Normalitas merupakan asumsi dimana setiap 




normal.  Kalau asumsi  ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak 
valid (Ghozali, 2016: 140).  
Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual 
adalah dengan melihat normal probability plot yang membandingkan 
distribusi kumulatif dari distribusi normal (Ghozali, 2011:160). Jadi 
dalam penelitian ini uji normalitas untuk mendeteksi apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak yaitu dengan melihat normal 
probability plot. Dasar pengambilan  keputusan : 
1) Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah 
garis diagonal atau grafik histrogramnya menunjukan pola 
distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi 
normalitas 
2) Jika data menyebar jauh dari diagonal atau grafik histrogram dan/ 
atau mengikuti arah garis diagonal atau grafik histrogram tidak 
menunjukan pola distribusi normal, maka model regresi tidak 
memenuhi asumsi normalitas.. 
b. Uji Multikolonieritas 
Uji Multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). 
Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara 
variabel independen. Jika variabel independensaling berkorelasi, 
maka vaariabel-variabel ini tidak orthogonal.  Nilai cut off yang 




nilai Tolerance ≤ 0.10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Setiap 
peneliti harus menentukan tingkat kolonieritas yang masih dapat 
ditolerir. Sebagai missal nilai tolerance = 0.10 sama dengan tingkat 
kolonieritas 0.95. Walaupun multikolonieritas dapat dideteksi dengan 
nilai Tolerance dan VIF, tetapi kita masih tetap tidak mengetahui 
variabel-variabel independen mana sajakah yang saling berkorelasi 
(Ghozali, 2016: 105). 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi liner ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t 
dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Jika 
terjadi korelasi, maka dinamakan ada problem autokorelasi. 
Autokorelasi munncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu sama lainnya (Ghozali, 2011: 110). Untuk 
pengujian autokorelasi digunakan uji Durbin Watson hanya 
digunakan autokorelasi tingkat satu (first order autocorrelation) dan 
mensyaratkan adanya intercept (konstanta) independen. Pengambilan 





Pengambilan keputusan ada tidaknya autokorelasi 
 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tdk ada autokorelasi positif 
Tdk ada autokorelasi positif 
Tdk ada autokorelasi negatif 
Tdk ada autokorelasi negatif 
Tdk ada autokorelasi, 






0 < d < dl 
dl ≤ d ≤ du 
4 – dl < d < 4 
4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
du < d < 4 - du 
 Sumber : Ghozali, (2011: 111) 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan lain tetap, maka disebut Homoskedasitas dan jika 
berbeda disebut Heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
yang Heteroskedastisitas atau tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
Kebanyakan data crossection mengandung situasi Heteroskedastisitas 
karena data ini menghimpun data yang mewakili berbagai ukuran 
(kecil, sedang, dan besar).  
Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heteroskedastisitas 
adalah dengan melihat grafik Plot antara nilai prediksi variabel terikat 
(dependen) yaitu ZPRED dengan residulnya SRESID. Deteksi ada 
tidaknya Heteroskedastisitas dapat dilakukan dengaan melihat ada 
tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot antara SRESID dan 




X adalah residual (Y prediksi – Y sesungguhnya) yang telah di-
studentized. Dasar analisis : 
1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola 
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), 
maka mengindifikasikan telah terjadi Heteroskedastisitas. 
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas  dan di 
bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak terjadi Heteroskedastisitas. 
(Ghozali, 2011: 39). 
3. Analisis Regresi Berganda 
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi, adapun rumusnya 
adalah sebagai berikut (Siregar, 2014: 406): 
CH = a + b1LV + b2 PB + b3 Size + b4 UB + e 
Keterangan : 
CH (Ŷ) = Kebijakan cash holding 
a     = Konstanta, merupakan bilangan yang tidak terpengaruh besar 
kecilnya variabel independen. 
b1-4  =  Koefisien regresi. 
LV (X1) =  Leverage 
PB (X2) =  Profitabilitas 
Size (X1) =  Ukuran bank 
UB (X1) =  Umur Bank 




4. Pengujian Hipotesis 
a. Uji Parsial 
Uji statistik t  pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh 
satu variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. 
1) Menentukan Ho dan Ha :  
Ho : β1  =  0, Tidak terdapat pengaruh leverage terhadap cash 
holding pada bank umum devisa yang terdaftar di BEI 
Tahun 2017-2020. 
Ha : β1 ≠ 0 ,   Terdapat pengaruh leverage terhadap cash holding 
pada bank umum devisa yang terdaftar di BEI Tahun 
2017-2020. 
Ho :  β2. =  0, Tidak terdapat pengaruh profitabilitas terhadap cash 
holding pada bank umum devisa yang terdaftar di BEI 
Tahun 2017-2020. 
Ha : β2 ≠ 0,  Terdapat pengaruh profitabilitas terhadap cash 
holding pada bank umum devisa yang terdaftar di BEI 
Tahun 2017-2020. 
Ho : β3   =  0, Tidak terdapat pengaruh ukuran bank terhadap cash 





Ha : β3 ≠ 0,  Terdapat pengaruh ukuran bank terhadap cash 
holding pada bank umum devisa yang terdaftar di BEI 
Tahun 2017-2020. 
Ho : β3   =  0, Tidak terdapat pengaruh umur bank terhadap cash 
holding pada bank umum devisa yang terdaftar di BEI 
Tahun 2017-2020. 
Ha : β3 ≠ 0,  Terdapat pengaruh umur bank terhadap cash holding 
pada bank umum devisa yang terdaftar di BEI Tahun 
2017-2020 
2) Menentukan Level of Significance (α) 
Menentukan level signifikansi yaitu sebesar 5 %  
3) Menentukan nilai thitung dengan formulasi sebagai berikut : 
Untuk menguji keberartian analisis regresi tersebut, maka dapat 









Kesalahan standar estimasi (standar error of estimate) diberi 
simbol Syx yang dapat ditentukan dengan menggunakan formulasi 


















b = Nilai Parameter 
Sb = Standar Eror dari b 
Sy.x = Standar Eror Estimasi 
4) Kriteria pengujian 
Ho diterima apabila  - ttabel  thitung  ttabel 
Ho ditolak apabila  thitung  ttabel atau  -thitung < - ttabel 
 
5) Kesimpulan Ho diterima atau ditolak 
b. Uji Simultan 
Tujuan dilakukannya pengujian simultan adalah untuk 
mengetahui sejauh mana pengaruh secara simultan antara variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Langkah-langkah pengujiannya yaitu: 
1) Formula Ho dan H1 




Ho : β1,β2,β3,β4  =  0,  Tidak terdapat pengaruh leverage, 
profitabilitas, ukuran bank dan umur bank 
terhadap cash holding pada bank umum yang 
terdaftar di BEI Tahun 2017-2020. 
Ha : β1,β2,β3,β4 0,  Terdapat pengaruh leverage, profitabilitas, 
ukuran bank dan umur bank terhadap cash 
holding pada bank umum yang terdaftar di BEI 
Tahun 2017-2020. 
2) Level of significance 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, 
akan digunakan uji F pihak kanan dengan menggunakan tingkat 
signifikan sebesar 95 % (atau  = 5 %)  
3) Kriteria Pengujian Hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho yaitu : 
Ho diterima apabila   Fhitung < Ftabel 
Ho ditolak apabila   Fhitung > Ftabel 
 







JKreg     =  Jumlah Kuadrat regresi 
JKres    =  Jumlah Kuadrat residu 
k = Jumlah variabel bebas 





Yang akan lebih mudah jika dihitung dengan menggunakan : 
 
5) Keputusan Ho ditolak atau diterima 
5. Analisis Koefisien Determinasi (R Square) 
Dalam uji regresi linier berganda dianalisis pula besarnya koefisien 
determinasi (r2) keseluruhan. r2 digunakan untuk mengukur ketepatan yang 
paling baik dari analisis regresi berganda. Jika r2 mendekati 1 (satu) maka 
dikatakan semakin kuat model tersebut dalam menerangkan variasi variable 
bebas terhadap variabel terikat. Sebaliknya jika r2 mendekati 0 (nol) maka 
semakin lemah variabel bebas menerangkan variabel terikat. 
KD  = r2 x 100%  
Dimana : 
KD  : Besarnya koefisien determinasi  





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum  
1. Gambaran Umum  Bank Devisa 
Bank devisa merupakan bank yang dapat melaksanakan transaksi ke 
luar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing secara 
keseluruhan. Bank Devisa merupakan  bank umum, baik bersifat 
konvensional maupun berdasarkan prinsip syariah yang dapat 
memberikan pelayanan lalu lintas pembayaran dalam dan luar negeri. 
Bank Devisa harus memperoleh surat izin dari bank Sentral (Bank 
Indonesia) untuk dapat melakukan usaha perbankan dalam valuta asing, 
baik transaksi ekspor-impor maupun jasa-jasa valuta asing lainnya. 
Adapun yang dimaksud dengan devisa adalah alat pembayaran luar 
negeri, jadi Bank devisa merupakan bank yang dapat melaksanakan 
transaksi keluar negeri atau yang berhubungan dengan mata uang asing, 
misalnya transfer keluar negeri, inkaso keluar negeri, travelers cheque, 
pembukaan dan pembayaran letter of credit dan transaksi lainnya. 
2. Syarat (Kriteria) Bank Devisa  
Syarat-syarat yang harus dipenuhi sebelum suatu bank non devisa 






a. CAR minimum dalam bulan terakhir 8%.  
b. Tingkat kesehatan selama 24 bulan terakhir berturut-turut tergolong 
sehat. 
c. Modal disetor minimal Rp.150 miliar.  
d. Bank telah melakukan persiapan untuk melaksanakan kegiatan sebagai 
Bank Umum Devisa meliputi  organisasi, sumber daya manusia, 
pedoman operasional kegiatan devisa. 
3. Tugas  Bank Devisa  
Tugas dan usaha dari bank Devisa antara lain : 
a. Melayani lalu lintas pembayaran dalam dan luar negeri. 
b. Melayani pembukaan dan pembayaran L/C 
c. Melakukan jual beli valuta asing (valas) 
d. Mengirim dan menerima transfer dan inkaso valas. 
e. Membuka atau membayar Traveller Cheque (TC). 
f.  Menerima tabungan valas. 
4. Peranan   Bank Devisa  
a. Bank devisa sebagai advising bank.  
Yang dimaksud dengan advising bank adalah bank yang 
menerima L/C dari luar negeri untuk kepentingan beneficiary 
kemudian meneruskan L/C tersebut kepada beneficiary. L/C dari luar 
negeri yang diterima advising bank dari suatu bank luar negeri 
(opening bank) atas perintah/permintaan importir diluar negeri 




bank yang membuka L/C. Pengiriman L/C dilakukan oleh bank 
pembuka L/C (opening bank) dapat melalui surat dan dapat pula 
dengan teletransmisi. Kedua sarana L/C ini keabsahannya hanya dapat 
dilakukan oleh bank yang sebagai advising bank, karena advising bank 
yang dapat melakukan otentikasin terhadap L/C tersebut. 
Advising bank harus benar-benar yakin bahwa L/C yang 
dieruskannya kepada beneficiary dijamin keabsahannya, karena 
apabila ternyata L/C yang diteruskan tersebut teryata palsu, maka 
pihak advising bank harus bertanggung jawab, seperti yang diatur 
dalam UCPC Pasal 7 UCPC 500, Terjemahan Indonesianya: 
1) L/C dapat diteruskan kepada beneficiary melalui bank lain 
(advising bank) tanpa ikatan pada pihak advising bank, akan tetapi 
baik tersebut, jika bersedia untuk meneruskan L/C tersebut harus 
memberitahukan dengan segera kepada issuing bank. 
2) Jika advising bank tidak dapat menetapkan keabsahannya harus 
segera memberitahukan bank dari mana amanat tersebut diterima 
bahwa advising bank tidak dapat memastikan keabsahan L/C 
tersebut dan kalaupun bank tersebut memutuskan untuk 
meneruskan L/C yang bersangkutan harus memberitahukan 
beneficiary bahwa bank tidak dapat memastikan keabsahannya. 
Ketentuan UCPC 500 yang dikutip di atas memberikan 
kesimpulan bahwa advising bank harus benar-benar mendapatkan 




beneficiary. Dengan demikian apabila advising bank telah meneruskan 
L/C kepada beneficiary tanpa memeberikan catatan bahwa L/C 
tersebut belun otentik, maka advising bank bertanggung jawab atas 
keabsahan suatu L/C yang disampaikannya kepada beneficiary 
tersebut. Tanggung jawab disini diartikan bukan tanggung jawab 
pembayaran, tetapi tanggung jawab L/C tersebut asli, tidak palsu. 
Sedangkan tanggung jawab pembayaran suatu L/C tetap ada pada 
opening bank. 
b. Bank devisa sebagai negotiating  bank 
Dalam perannya memberikian jasa dalam perdagangan luar 
negeri, bank devisa dapat bertindak sebagai bank yang melakukan 
negosiasi atas penagihan hasil ekspor baik ditarik dengan wesel 
maupun tidak ditarik dengan wesel, baik atas hasil ekspor dengan 
sight (atas unjuk) maupun hasil ekspor dengan pembayaran berjangka 
yang dikenal dengan usance L/C. 
Negosiasi diartikan sebagai memberikan pembayaran atas 
dokumen-dokumen ekspor, seperti yang dibakukan dalam pasal 10 
pasal b.2.: “negosiasi dimaksudkan pemberian nilai atas draft-draft 
dan/atau dokumen-dokumen oleh bank yang dikuasakan untuk 
menegosiasi. Pemeriksaan dokumen-dokumen saja tanpa memberikan 




Pengertian bank yang dikuasakan dalam kalimat di atas dapat 
dijelaskan bahwa setiap L/C yang diterbitkan sustu opening bank 
harus jelas menyatakan bank yang dikuasakan untuk melakukan:  
1) Pembayaran atas unjuk (sight payment) 
2) Pembayaran kemudian (deferred payment) 
3) Akseptasi (acceptance) 
4) Negosiasi 
Kecuali kalau bank yang ditunjuk untuk melakukan salah satu 
dari empat hal tersebut di atas adalah bank yang membuka L/C itu 
sendiri (opening bank). Jadi bank penegosiasi atau negotiting bank 
melakukan pemberian milik atas draft yang ditarik oleh eksportir 
kepada bank pembuka L/C yang disertai dengan dokumen-dokumen. 
Pemberian nilai itu merupan talangan yang diberikan oleh negotiating 
bank kepada beneficiary. Kalangan, berarti bilamana opening 
banktidak melakukan pembayaran sesuai janjinya dalam L/C maka 
negotiating bank mempunyai hak untuk mint agar beneficiary 
mengembalikan nilai yang telah diterimanya dari negotiting bank, hak 
tersebut disebut dengan “hak regres”.  
Oleh karena pemberian nilai, identik dengan membeli draft dan 
dokumen ekspor dari beneficiary merupakan hal yang beresiko, tidak 
dibayar atau terlambat pembayarannya dari opening bank, maka dalam 
melakukan negosiasi, negotiating bank melaksanakannya dengan 




operative L/C, tidak terdapat discrepancy, reputasi beneficiary, 
reputasi applicant, hak regres. 
c. Bank devisa sebagai opening   bank 
Bank devisa juga berperan, membantu nasabah melaksanakan 
import dengan menggunakan L/C. Pembukaan L/C dilakukan oleh 
bank devisa atas permintaan importir. Di indonesia untuk mendapat 
menjadi perusahaan importir harus mendapatkan izin yang disebut 
dengan: 
1) APIS (Angka Pengenal Impor Sementara) 
2) API (Angka Pengenal Impor), izin yang diberikan kepada importir 
sementara yang telah memenuhi syarat tertentu. 
3) APIT (Angka Pengenal Impor Terbatas) adalah angka pengenal 
impor yang diberikan untuk importir dalam rangka penanaman 
modal asing. 
Importir yang sudah memenuhi izin tersebut mengajukian 
permohonan untuk membuka L/C import melalui bank devisa. Bank 
devisa atas dasar permohonan dari importir menentukan syarat-syarat 
kepada pihak importir mengenai penyediaan dana yang harus disetor 
untuk diblokir oleh bank devisa dalam rangka mencadangkan 
pembayaran atas L/C. Setiap L/C yang dibuka harus sudah tersedia 
dananya, karena dalam ketentuan perdagangan dengan menggunakan 
L/C, tidak ada alasan untuk tidak membayar suatu L/C disebabkan 




semata-mata karena terdapat penyimpangan (discrepency) dalam 
dokumen yang diminta L/C. 
Dana yang harus disetor dan diblokir oleh bank tersebut 
dinamakan setoran jaminan. Setoran jaminan ini pada dasarnya adalah 
100%, akan  tetapi untuk nasabah importir yang sudah punya 
hubungan baik dengan bank dan berdasarkan analisis yang mendalam, 
setelah dipenuhi berbagai persyaratan teknis, dimungkinkan untuk 
importir mendapatkan fasilitas dari bank, menyetor setoran jaminan 
kurang dari 100%. Impor dengan setoran jaminan kurang dari 100%. 
Impor dengan setoran jaminan kurang dari 100% disebut dengan 
Impor Fasilitas (IMPAS). 
Setoran jaminan ini, dicairkan bank untuk melunasi tagihan atas 
L/C dari beneficiary di luar negeri melalui bank yang menegosiasi dari 
luar negeri. Pencarian untuk pelunasi L/C dimaksud dilakukan bank 
apabila: 
1) Dokumen tiba, setelah dilakukan pemeriksaan/penelitian bersama-
sama dengan pihak importir dokumen yang diterima dari luar 
negeri atas L/C tersebut tidak terdapat penyimpanngan 
(discrepancy). Pemeriksaan dokumen impor oleh bank dan 
importi paling lambat adalah 7 hari kerja bank, apabila melampaui 
waktu tersebut penolakan pembayaran L/C tersebut tidak dapat 




2) Barang tiba, importir sangat berkepentingan mengeluarkan barang 
yang sudah datang di pelabuhan. Pengeluaran barang dapat 
dilakukan oleh importir dengan menerbitkan shipping guarantee 
yang diketahui oleh bank devisa yang membuka L/C ditujukan 
kepada maskapai pelayaran. 
 
B. Hasil Penelitian 
Sampel penelitian  ini bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2017-2020 yang berjumlah 29 bank. Data yang telah 
dikumpulkan tersebut berupa ringkasan laporan keuangan dan laporan rasio 
keuangan dari bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-
2020. Hasil pengolahan data berupa informasi untuk mengetahui pengaruh 
leverage, profitabilitas, ukuran bank dan umur bank terhadap cash holding pada 
bank umum devisa yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020.  
Sesuai dengan permasalahan dan perumusan model yang telah 
dikemukakan, serta kepentingan pengujian hipotesis, maka teknik analisis 
yang digunakan dalam penelitian ini meliputi analisis statistik. Analisis 
statistik merupakan analisis yang mengacu pada perhitungan data penelitian 
yang berupa angka-angka yang dianalisis dengan program SPSS. Sebelum 
dilakukan analisis statistik terlebih dahulu dijelaskan data penelitian yang 







1. Leverage  (X1) 
Leverage adalah suatu tingkat kemampuan perusahaan dalam 
menggunakan aktiva atau dana yang mempunyai beban tetap  dalam rangka 
memaksimalkan kesejahteraan pemilik saham perusahaan. 
Tabel 4.1 
Data Leverage Bank Devisa Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2017-2020 
No.  Nama Bank 2017 2018 2019 2020 
1 Bank Artha Graha  0,837 0,824 0,822 0,883 
2 Bank Bukopin  0,934 0,907 0,908 0,891 
3 Bank Bumi Arta 0,806 0,795 0,800 0,802 
4 Bank Central Asia 0,827 0,820 0,814 0,833 
5 Bank CIMB Niaga 0,862 0,853 0,844 0,856 
6 Bank Danamon Indonesia 0,748 0,741 0,736 0,762 
7 Bank Ekonomi Raharja (HSBC) 0,853 0,856 0,838 0,829 
8 Bank Ganesha  0,756 0,750 0,763 0,788 
9 Bank Hana 0,842 0,857 0,791 0,768 
10 Bank Himpunan Saudara 1906 0,767 0,772 0,812 0,809 
11 ICB Bumi Putera  0,883 0,868 0,853 0,867 
12 Bank ICBC Indonesia 0,897 0,892 0,887 0,925 
13 Bank Index Selindo 0,812 0,826 0,834 0,840 
14 Bank Internasional Indonesia  0,882 0,862 0,847 0,853 
15 Bank Maspion Indonesia 0,808 0,821 0,838 0,873 
16 Bank Mega 0,841 0,835 0,846 0,838 
17 Bank Mestika Dharma 0,739 0,745 0,730 0,717 
18 Bank Metro Express  0,484 0,639 0,721 0,729 
19 Bank Nusantara Parahyangan 0,850 0,836 0,836 0,836 
20 Bank OCBC NISP 0,858 0,859 0,847 0,855 
21 Bank Of India Indonesia 0,750 0,710 0,710 0,716 
22 Bank Permata 0,857 0,855 0,853 0,824 
23 BRI Agroniaga 0,809 0,810 0,834 0,847 
24 Bank SBI Indonesia 0,717 0,710 0,712 0,712 
25 Bank Sinar Mas 0,841 0,842 0,834 0,864 
26 Bank UOB Indonesia 0,885 0,890 0,884 0,879 
27 Bank Windu kencjana  0,845 0,843 0,852 0,762 
28 Bank Pan Indonesia 0,835 0,808 0,792 0,788 
29 Bank QNB Kesawan 0,838 0,772 0,796 0,775 
Rata-rata 0,816 0,814 0,815 0,818 






Berdasarkan data di atas dapat dianalisis bahwa perkembangan 
leverage bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-
2020 terus mengalami perubahan. Leverage bank devisa tertinggi adalah 
0.934 yaitu leverage Bank Bukopin, sedangkan yang terendah adalah 0.484 
yaitu leverage Bank Metro Express. Rata-rata leverage Bank Devisa Tahun 
2017 dengan sebesar 0,816. Rata-rata leverage Bank Devisa Tahun 2018 
dengan sebesar 0,814. Rata-rata leverage Bank Devisa Tahun 2019 dengan 
sebesar 0,815 dan Rata-rata leverage Bank Devisa Tahun 2020 dengan 
sebesar 0,818. 
 
Gambar  4.1 
Grafik Data Leverage bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2017-2020 
 
Dari data dan gambar di atas kemudian dapat dianalisis dengan 
menggunakan analisis statistic deskriptif dengan program SPSS untuk  
mengetahui data yang tertinggi, terendah, rata-rata dan standar deviasi 
Tabel 4.2 
Deskriptif Statistik Leverage bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 























Pada penelitian ini dapat diketahui data leverage pada bank devisa yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020 berfluaktif. Rata-rata 
Leverage pada  bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2017-2020 adalah sebesar 0,8159 dengan standar deviasi sebesar 0,06371. 
2. Profitabilitas   (X2) 
Profitabilitas merupakan kemampuan bank menghasilkan laba dalam 
periode tertentu. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan kemampuan bank 
menghasilkan keuntungan yang tinggi bagi bank. 
Tabel 4.3 
Data Profitabilitas  Bank Devisa Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2017-2020 
No. Nama Bank 2017 2018 2019 2020 
1 Bank Artha Graha 0,25 0,17 -0,30 0,11 
2 Bank Bukopin 0,13 0,36 0,13 -4,16 
3 Bank Bumi Arta 1,28 0,86 0,96 0,69 
4 Bank Central Asia 3,11 2,32 4,02 3,32 
5 Bank CIMB Niaga 1,12 0,99 1,86 1,06 
6 Bank Danamon Indonesia 2,33 1,57 2,95 0,87 
7 Bank Ekonomi Raharja (HSBC) 1,78 1,13 2,72 1,56 
8 Bank Ganesha 1,59 0,16 0,32 0,10 
9 Bank Hana 2,69 1,74 1,54 1,35 
10 Bank Himpunan Saudara 1906 1,62 1,36 1,18 1,84 
11 ICB Bumi Putera -6,40 0,95 0,27 0,15 
12 Bank ICBC Indonesia 0,83 0,28 0,22 0,32 
13 Bank Index Selindo 1,78 1,56 1,33 1,10 
14 Bank Internasional Indonesia 1,12 0,89 1,09 0,82 




No. Nama Bank 2017 2018 2019 2020 
16 Bank Mega 11,60 1,46 2,90 3,64 
17 Bank Mestika Dharma 2,23 1,78 2,72 3,17 
18 Bank Metro Express 2,19 1,98 0,43 0,86 
19 Bank Nusantara Parahyangan 9,28 0,36 0,41 0,49 
20 Bank OCBC NISP 1,41 1,52 2,22 1,47 
21 Bank Of India Indonesia -2,83 0,78 0,60 0,49 
22 Bank Permata 2,25 0,32 1,30 0,97 
23 BRI Agroniaga 0,86 0,80 0,31 0,01 
24 Bank SBI Indonesia 2,52 3,95 2,37 1,54 
25 Bank Sinar Mas 1,05 0,83 0,23 0,30 
26 Bank UOB Indonesia 0,32 0,71 0,87 0,70 
27 Bank Windu kencjana 0,32 0,43 0,71 0,29 
28 Bank Pan Indonesia 0,94 1,05 2,09 2,08 
29 Bank QNB Kesawan -3,21 -0,76 0,02 -1,24 
Rata-rata 1,493 1,042 1,262 0,862 
Sumber: data sekunder diolah, 2021 
Berdasarkan data di atas dapat dianalisis bahwa perkembangan 
profitabilitas  bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2017-2020 terus mengalami perubahan. Profitabilitas  bank devisa tertinggi 
adalah 11,60 yaitu profitabilitas  Bank Mega, sedangkan yang terendah 
adalah -6,40 yaitu profitabilitas  Bank ICB Bumi Putra. Rata-rata 
profitabilitas Bank Devisa Tahun 2017 dengan sebesar 1,493. Rata-rata 
profitabilitas Bank Devisa Tahun 2018 dengan sebesar 1,042. Rata-rata 
profitabilitas Bank Devisa Tahun 2019 dengan sebesar 1,262 dan Rata-rata 





Gambar  4.2 
Grafik Data Profitabilitas  bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2017-2020 
 
Dari data dan gambar di atas kemudian dapat dianalisis dengan 
menggunakan analisis statistic deskriptif dengan program SPSS untuk  
mengetahui data yang tertinggi, terendah, rata-rata dan standar deviasi 
Tabel 4.4 
Deskriptif Statistik Profitabilitas  bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 




















Pada penelitian ini dapat diketahui data profitabilitas  pada bank devisa 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020 berfluaktif. Rata-
rata profitabilitas  pada  bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 





3. Ukuran bank  (X3) 
Ukuran bank adalah besar kecilnya suatu perusahaan yang 
ditunjukkan dari total aktiva. 
Tabel 4.5 
Data Ukuran Bank Devisa Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2017-2020 
No.  Nama Bank 2017 2018 2019 2020 
1 Bank Artha Graha  27.727.008 26.025.189 25.532.041 30.526.965 
2 Bank Bukopin  100.857.600 90.519.271 94.796.657 76.758.847 
3 Bank Bumi Arta 7.014.677 7.297.274 7.607.654 7.637.523 
4 Bank Central Asia 734.705.608 808.648.119 899.035.962 1.056.362.108 
5 Bank CIMB Niaga 264.160.781 265.273.866 272.442.016 278.674.061 
6 Bank Danamon Indonesia 153.442.082 159.589.094 169.980.944 181.187.809 
7 Bank Ekonomi Raharja (HSBC) 101.017.696 108.960.949 111.860.378 112.601.055 
8 Bank Ganesha  4.581.932 4.497.122 4.809.743 5.365.456 
9 Bank Hana 39.266.155 46.206.842 45.050.371 42.689.638 
10 Bank Himpunan Saudara 1906 27.086.504 29.631.693 36.936.262 38.053.939 
11 ICB Bumi Putera  10.706.094 10.854.855 10.607.879 11.652.904 
12 Bank ICBC Indonesia 56.039.204 54.815.964 53.104.585 54.432.200 
13 Bank Index Selindo 7.213.185 8.330.304 9.255.671 9.555.654 
14 Bank Internasional Indonesia  159.899.681 163.236.041 154.703.225 162.579.069 
15 Bank Maspion Indonesia 6.054.845 6.694.024 7.569.580 10.110.520 
16 Bank Mega 82.297.010 83.761.946 100.803.831 112.202.653 
17 Bank Mestika Dharma 11.817.844 12.093.079 12.900.219 14.159.755 
18 Bank Metro Express  8.357.384 12.343.817 16.163.058 16.812.578 
19 Bank Nusantara Parahyangan 7.581.032 8.208.661 8.413.878 8.624.224 
20 Bank OCBC NISP 153.773.957 173.582.894 180.809.253 206.340.908 
21 Bank Of India Indonesia 4.487.329 3.896.760 4.007.413 3.721.363 
22 Bank Permata 147.992.131 152.759.234 161.264.340 197.574.403 
23 BRI Agroniaga 16.322.594 23.313.671 27.067.923 28.015.492 
24 Bank SBI Indonesia 4.489.829 4.821.316 4.945.248 5.122.593 
25 Bank Sinar Mas 30.404.078 30.748.724 36.559.556 44.612.045 
26 Bank UOB Indonesia 95.244.113 103.675.948 105.661.472 116.554.039 
27 Bank Windu kencjana  15.788.738 15.992.475 18.893.684 25.235.573 
28 Bank Pan Indonesia 196.630.282 188.898.490 190.252.348 201.319.549 
29 Bank QNB Kesawan 24.635.233 20.486.926 23.021.785 18.297.700 
Rata-rata 86.192.917 90.522.915 96.346.792 106.095.884 





Berdasarkan data di atas dapat dianalisis bahwa perkembangan ukuran 
bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020 terus 
mengalami perubahan. Ukuran bank devisa tertinggi adalah 1.056.362.108 
yaitu ukuran Bank BCA, sedangkan yang terendah adalah 3.721.363 yaitu 
ukuran Bank Of India Indonesia. Rata-rata data ukuran Bank Devisa 
Tahun 2017 dengan sebesar 86.192.917. Rata-rata data ukuran Bank 
Devisa Tahun 2018 dengan sebesar 90.522.915. Rata-rata data ukuran 
Bank Devisa Tahun 2019 dengan sebesar 96.346.792 dan Rata-rata data 
ukuran Bank Devisa Tahun 2017 dengan sebesar 106..095.884. 
 
Gambar  4.2 
Grafik Data Ukuran bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2017-2020 
 
Dari data dan gambar di atas kemudian dapat dianalisis dengan 
menggunakan analisis statistic deskriptif dengan program SPSS untuk  











Deskriptif Statistik Ukuran bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 






















Pada penelitian ini dapat diketahui data ukuran pada bank devisa yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020 berfluaktif. Rata-rata 
ukuran bank pada  bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2017-2020  adalah sebesar 94.789.627,18 dengan standar deviasi sebesar 
166.131.855,4. 
4. Umur bank  (X4) 
Umur perusahaan merupakan faktor yang dapat menerangkan 
mengenai pengalaman yang dimiliki oleh perusahaan dalam mengelola 
perusahaan. 
Tabel 4.7 
Data Umur Bank Devisa Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2017-2020 
No.  Nama Bank 2017 2018 2019 2020 
1 Bank Artha Graha  44 45 46 47 
2 Bank Bukopin  47 48 49 50 
3 Bank Bumi Arta 51 52 53 54 
4 Bank Central Asia 62 63 64 65 
5 Bank CIMB Niaga 62 63 64 65 
6 Bank Danamon Indonesia 62 63 64 65 
7 Bank Ekonomi Raharja (HSBC) 29 30 31 32 
8 Bank Ganesha  28 29 30 31 




No.  Nama Bank 2017 2018 2019 2020 
10 Bank Himpunan Saudara 1906 44 45 46 47 
11 ICB Bumi Putera  28 29 30 31 
12 Bank ICBC Indonesia 34 35 36 37 
13 Bank Index Selindo 95 96 97 98 
14 Bank Internasional Indonesia  59 60 61 62 
15 Bank Maspion Indonesia 28 29 30 31 
16 Bank Mega 49 50 51 52 
17 Bank Mestika Dharma 63 64 65 66 
18 Bank Metro Express  50 51 52 53 
19 Bank Nusantara Parahyangan 46 47 48 49 
20 Bank OCBC NISP 77 78 79 80 
21 Bank Of India Indonesia 49 50 51 52 
22 Bank Permata 63 64 65 66 
23 BRI Agroniaga 28 29 30 31 
24 Bank SBI Indonesia 47 48 49 50 
25 Bank Sinar Mas 28 29 30 31 
26 Bank UOB Indonesia 61 62 63 64 
27 Bank Windu kencjana  44 45 46 47 
28 Bank Pan Indonesia 46 47 48 49 
29 Bank QNB Kesawan 105 106 107 108 
Rata-rata 51 52 53 54 
Sumber: data sekunder diolah, 2021 
Berdasarkan data di atas dapat dianalisis bahwa perkembangan umur 
bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020 terus 
mengalami perubahan. Umur bank devisa tertinggi adalah 108 yaitu umur 
Bank QNB Bank Kesawan, sedangkan yang terendah adalah 28 yaitu umur 
Bank Ganesha, ICB Bumi Putera dan Bank Sinar Mas. Rata-rata data 
umur Bank Devisa Tahun 2017 dengan sebesar 51. Rata-rata data umur 
Bank Devisa Tahun 2018 dengan sebesar 52. Rata-rata data umur Bank 
Devisa Tahun 2019 dengan sebesar 53 dan Rata-rata data umur Bank 





Gambar  4.4 
Grafik Data Umur bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2017-2020 
 
Dari data dan gambar di atas kemudian dapat dianalisis dengan 
menggunakan analisis statistic deskriptif dengan program SPSS untuk  
mengetahui data yang tertinggi, terendah, rata-rata dan standar deviasi. 
Tabel 4.8 
Deskriptif Statistik Umur bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 






















Pada penelitian ini dapat diketahui data umur pada bank devisa yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020 berfluaktif. Rata-rata 
umur bank pada  bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 




5. Cash holding  (Y) 
Cash holding adalah rasio untuk mengukur besarnya kas dan setara kas 
pada total asset perusahaan. 
Tabel 4.9 
Data Cash holding  Bank Devisa Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2017-2020 
No. Nama Bank 2017 2018 2019 2020 
1 Bank Artha Graha 0,077 0,133 0,123 0,066 
2 Bank Bukopin 0,078 0,093 0,045 0,030 
3 Bank Bumi Arta 0,172 0,161 0,163 0,091 
4 Bank Central Asia 0,071 0,079 0,081 0,061 
5 Bank CIMB Niaga 0,091 0,072 0,082 0,066 
6 Bank Danamon Indonesia 0,065 0,093 0,052 0,052 
7 Bank Ekonomi Raharja (HSBC) 0,079 0,075 0,079 0,048 
8 Bank Ganesha 0,121 0,196 0,109 0,092 
9 Bank Hana 0,054 0,104 0,059 0,059 
10 Bank Himpunan Saudara 1906 0,094 0,086 0,120 0,053 
11 ICB Bumi Putera 0,097 0,114 0,074 0,076 
12 Bank ICBC Indonesia 0,091 0,131 0,066 0,066 
13 Bank Index Selindo 0,092 0,070 0,052 0,068 
14 Bank Internasional Indonesia 0,080 0,085 0,077 0,111 
15 Bank Maspion Indonesia 0,063 0,103 0,065 0,090 
16 Bank Mega 0,089 0,048 0,079 0,045 
17 Bank Mestika Dharma 0,053 0,046 0,045 0,029 
18 Bank Metro Express 0,040 0,031 0,052 0,028 
19 Bank Nusantara Parahyangan 0,096 0,140 0,140 0,140 
20 Bank OCBC NISP 0,074 0,074 0,094 0,037 
21 Bank Of India Indonesia 0,089 0,059 0,051 0,050 
22 Bank Permata 0,013 0,109 0,101 0,118 
23 BRI Agroniaga 0,135 0,148 0,073 0,081 
24 Bank SBI Indonesia 0,044 0,047 0,038 0,019 
25 Bank Sinar Mas 0,124 0,115 0,081 0,077 
26 Bank UOB Indonesia 0,088 0,060 0,060 0,092 
27 Bank Windu kencjana 0,084 0,077 0,059 0,104 
28 Bank Pan Indonesia 0,053 0,048 0,045 0,016 
29 Bank QNB Kesawan 0,176 0,142 0,120 0,120 
Rata-rata 0,086 0,094 0,079 0,068 





Berdasarkan data di atas dapat dianalisis bahwa perkembangan cash 
holding  bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-
2020 terus mengalami perubahan. Cash holding  bank devisa tertinggi adalah 
0,196 yaitu cash holding  Bank Gansha, sedangkan yang terendah adalah 
0,013 yaitu cash holding  Bank Permata. Rata-rata data cash holding Bank 
Devisa Tahun 2017 dengan sebesar 0,086. Rata-rata data cash holding 
Bank Devisa Tahun 2018 dengan sebesar 0,094. Rata-rata data cash 
holding Bank Devisa Tahun 2019 dengan sebesar 0,079. Rata-rata data 
cash holding Bank Devisa Tahun 2020 dengan sebesar 0,068. 
 
Gambar  4.5 
Grafik Data Cash holding  bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2017-2020 
 
Dari data dan gambar di atas kemudian dapat dianalisis dengan 
menggunakan analisis statistic deskriptif dengan program SPSS untuk  





Deskriptif Statistik Cash holding  bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 





















Pada penelitian ini dapat diketahui data cash holding  pada bank devisa 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2020 berfluaktif. Rata-
rata cash holding  bank pada  bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia Tahun 2017-2020  adalah sebesar 0,0817 dengan standar deviasi 
sebesar 0,03515. 
C. Analisis Data 
Guna menguji hipotesis, dilakukan analisis data menggunakan uji 
asumsi klasik, analisis regresi berganda, uji parsial dan uji simultan. 
1. Pengujian Asumsi Klasik 
 Suatu model regresi harus memenuhi asumsi klasik yaitu, normalitas, 
multikolinieritas, autokorelasi dan heterokedastisitas. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 






Hasil Uji Normalitas Data 
Berdasarkan hasil dari uji normalitas pada penelitian ini dapat 
dilihat bahwa titik-titik menyebar disekitar garis diagonal dan 
penyebaran mengikuti arah garis diagonal. Dengan demikian dapat 
dinyatakan bahwa penyebaran data mendekati normal atau memenuhi 
asumsi normalitas. 
Selain menggunakan normal probability plot, uji normalitas 
dalam penelitian ini juga menggunakan analisis uji statistik non 
parametrik Kolmogorov Smirnov. 
Tabel 4.11 























Test distribution is Normal.a. 





Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh nilai signifikansi 
kolmogorov smirnov dengan unstandardized residual diperoleh nilai 
sebesar 0,421. Perbandingan antara probability dengan standar 
signifikansi yang sudah ditentukan diketahui bahwa nilai probability 
lebih besar dari 0,05. Sehingga menunjukkan bahwa distribusi data 
dalam penelitian ini normal. 
b. Multikolinieritas 
Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model 
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model 
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 
bebas. 
Tabel 4.12 














Dependent Variable: CH_Ya. 
 
 
Dari hasil perhitungan uji asumsi klasik multikolinieritas angka 
VIF pada masing-masing variabel yaitu sebesar 1,359; 1,052; 1,396 
dan 1,163. Sehingga dapat disimpulkan bahwa empat variabel bebas 
dalam penelitian ini mempunyai nilai VIF kurang dari 10 yang 
diartikan bahwa bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak 





Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan sepanjang 
waktu berkaitan satu dengan yang lain. Untuk mendeteksi ada tidaknya 
autokorelasi digunakan uji Durbin Watson (DW Test).  
Tabel 4.13 







Predictors: (Constant), UB_X4, PB_X2, LV_X1, Size_X3a. 




Uji autokorelasi menggunakan pengujian Durbin-Watson 
dengan bantuan program SPSS, menunjukan hasil sebesar 2,208. 
Dengan 4 variabel bebas, dan  n = 116  diketahui du = 1,7690 
sedangkan 4 – du   (4 – 1,7690) = 2,231. Sehingga hasil perhitungan 
uji durbin watson terletak diantara 1,7690 – 2,231 yang berarti model 
regresi tidak ada autokorelasi. 
d. Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam 
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dan residual satu 






Gambar  4.7 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Dari grafik scatterplot menunjukkan bahwa tidak ditemukan pola 
tertentu yang teratur dan titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi heteroskedastisitas 
pada model regresi. 
2. Analisis Regresi Linier Berganda 
Teknik analisis data dilakukan dengan uji statistik menggunakan 
analisis regresi linier berganda. Hubungan fungsional antara satu varibel 
terikat dengan variabel bebas dapat dilakukan dengan regresi linier berganda.  
Tabel 4.14 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa
,037 ,057 ,651 ,516
,226 ,056 ,404 4,066 ,000
,005 ,002 ,245 2,801 ,006
-,021 ,006 -,372 -3,693 ,000




















Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi berganda dengan 
menggunakan SPSS diperoleh persamaan regresi yaitu CH = 0,037 + 
0,226LV + 0,005PB -0,021Size + 0,010 UB. Dari persamaan regresi yang 
diperoleh tersebut dapat diambil suatu analisis bahwa: 
a. Nilai a (konstanta) sebesar 0,037 dapat diartikan bahwa jika tidak ada 
leverage, profitabilitas, ukuran bank dan umur bank maka cash holding 
pada bank umum yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020 akan bernilai 
0,037. 
b. Koefisien regresi untuk leverage sebesar 0,226 dan bertanda positif 
menyatakan bahwa setiap peningkatan leverage sebesar 1 % dengan 
asumsi variabel lain tetap  maka akan meningkatkan cash holding pada 
bank umum yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020 sebesar 0,226%. 
c. Koefisien regresi untuk profitabilitas sebesar 0,005 dan bertanda positif 
menyatakan bahwa setiap peningkatan profitabilitas sebesar 1 % dengan 
asumsi variabel lain tetap  maka akan meningkatkan cash holding pada 
bank umum yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020 sebesar 0,005%. 
d. Koefisien regresi untuk ukuran bank sebesar 0,021 dan bertanda negatif 
menyatakan bahwa setiap peningkatan ukuran bank sebesar 1 juta rupiah 
dengan asumsi variabel lain tetap  maka akan menurunkan cash holding 
pada bank umum yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020 sebesar 
0,021%. 
e. Koefisien regresi untuk umur bank sebesar 0,010  dan bertanda positif 




dengan asumsi variabel lain tetap  maka akan meningkatkan cash holding 
pada bank umum yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020 sebesar 
0,010%. 
3. Uji Parsial 
Pengujian ini dilakukan untuk menentukan signifikan atau tidak 
signifikan masing-masing nilai koefisien regresi (b1 - b3) secara sendiri-
sendiri terhadap variabel terikat (Y).  
Tabel 4.15 
Hasil Uji Parsial 
Coefficientsa
,037 ,057 ,651 ,516
,226 ,056 ,404 4,066 ,000
,005 ,002 ,245 2,801 ,006
-,021 ,006 -,372 -3,693 ,000















Dependent Variable: CH_Ya. 
 
 
a. Dari hasil uji parsial perhitungan leverage terhadap cash holding didapat 
nilai probabilitas nilai sig sebesar 0,000. Karena Nilai sig 0,000 < 0,05 
dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh leverage terhadap cash holding 
pada bank umum devisa yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020.  
b. Dari hasil uji parsial perhitungan profitabilitas terhadap cash holding 
didapat nilai probabilitas nilai sig sebesar 0,006. Karena Nilai sig 
0,006 < 0,05 dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh profitabilitas 
terhadap cash holding pada bank umum devisa yang terdaftar di BEI 




c. Dari hasil uji parsial perhitungan ukuran bank terhadap cash holding 
didapat nilai probabilitas nilai sig sebesar 0,000. Karena Nilai sig 
0,000 < 0,05 dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh ukuran bank 
terhadap cash holding pada bank umum devisa yang terdaftar di BEI 
Tahun 2017-2020. 
d. Dari hasil uji parsial perhitungan umur bank terhadap cash holding 
didapat nilai probabilitas nilai sig sebesar 0,644. Karena Nilai sig 
0,644 > 0,05 dapat diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh umur bank 
terhadap cash holding pada bank umum devisa yang terdaftar di BEI 
Tahun 2017-2020. 
4. Uji Simultan 
Untuk mengetahui apakah semua variabel bebas secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat 
dilakukan uji signifikansi regresi berganda. 
Tabel 4.16 
Hasil Uji Simultan 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), UB_X4, PB_X2, LV_X1, Size_X3a. 
Dependent Variable: CH_Yb. 
 
 
Dari hasil pengujian simultan  didapat nilai probabilitas nilai sig 
sebesar 0,000. Karena Nilai sig 0,000 < 0,05 dapat diartikan bahwa 




bank terhadap cash holding pada bank umum yang terdaftar di BEI Tahun 
2017-2020. 
5. Analisis Koefisien Determinasi (R Square) 
Koefisien Determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.  
Tabel 4.17 
Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summary








Predictors: (Constant), UB_X4, PB_X2, LV_X1, Size_X3a. 
 
 
Dari hasil perhitungan menggunakan program SPSS dapat diketahui 
nilai koefisien determinasi (adjusted R2) sebesar 0,163. Nilai koefisien 
determinasi sebesar 0,163 tersebut mengandung arti bahwa pengaruh 
leverage, profitabilitas, ukuran bank dan umur bank secara bersama-sama 
terhadap cash holding pada bank umum yang terdaftar di BEI Tahun 2017-
2020 adalah sebesar 16,3 % dan sisanya sebesar 83,7 % dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak dapat dijelaskan dalam penelitian ini. 
 
D. Pembahasan 
1. Pengaruh Leverage Terhadap Kebijakan Cash Holding 
Dari hasil uji parsial perhitungan leverage terhadap cash holding 
didapat nilai probabilitas nilai sig sebesar 0,000. Karena Nilai sig 0,000 < 
0,05 dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh leverage terhadap cash 




Purnasiwi dan Sudarno (2011:51) mendefinisikan Leverage sebagai 
alat untuk mengukur seberapa besar perusahaan tergantung pada kreditur 
dalam membiayai aset perusahaan. Perusahaan dengan tingkat Leverage 
yang tinggi mempunyai tingkat ketergantungan yang sangat tinggi pada 
pinjaman luar untuk membiayai asetnya, sedangkan perusahaan yang 
memiliki tingkat Leverage yang lebih rendah menunjukkan bahwa 
pendanaan perusahaan berasal dari modal sendiri. Semakin tinggi 
Leverage mencerminkan bahwa pembiayaan perusahaan banyak 
bergantung pada sumber dana eksternal bukan pada kas, sehingga akan 
mengurangi saldo kas yang ditahan. Selain itu perusahaan dengan rasio 
utang yang tinggi memiliki cadangan kas yang rendah dikarenakan mereka 
harus membayar cicilan utang mereka ditambah dengan bunganya. 
Dalam penelitian ini leverage berpengaruh terhadap kebijakan cash 
holding dimana tingkat leverage yang tinggi menunjukkan kemampuan 
perusahaan untuk menerbitkan hutang, perusahaan menggunakan hutang 
sebagai pengganti untuk memegang kas dalam jumlah yang besar. 
perusahaan emiten mendapatkan hasil bahwa biaya penerbitan hutang 
lebih tinggi dibandingkan dengan biaya memegang kas. Dengan 
demikian, perusahaan emiten akan mengurangi hutang dan meningkatkan 
saldo kas yang dimilikinya. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Sulistiorini (2020), Sudarmi (2018), Irwanto (2019) yang membuktikan 




dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Simanjuntak (2017), Silaen 
(2017) dan Suherman (2017) yang membuktikan bahwa leverage tidak 
berpengaruh  terhadap cash holding. 
2. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kebijakan Cash Holding 
Dari hasil uji parsial perhitungan profitabilitas terhadap cash holding 
didapat nilai probabilitas nilai sig sebesar 0,006. Karena Nilai sig 0,006 < 
0,05 dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh profitabilitas terhadap cash 
holding pada bank umum devisa yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020. 
Menurut Dendawijaya (2015:87) Profitabilitas atau rentabilitas 
bank adalah alat untuk menganalisis atau mengukur tingkat efisiensi 
usaha dan profitabilitas yang dicapai oleh bank yang bersangkutan. 
Profitability sebagai hubungan antara pendapatan dan biaya yang 
dihasilkan dari penggunaan aset perusahaan baik aset lancar maupun aset 
tetap. Profitability adalah hasil antara kebijakan dan keputusan yang 
diambil oleh perusahaan serta hubungan antara pendapatan dan biaya 
yang dihasilkan perusahaan dengan menggunakan aset perusahaan dalam 
melaksanakan aktivitas produksi. Semakin besar kemampuan perusahaan 
dalam menghasilkan laba, maka semakin besar pula jumlah kas 
perusahaan yang dimiliki, karena jumlah penjulana yang meningkat, 
dengan meningkatnya profitabilitas maka aakan semakin meningkat cash 
holding. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 




bahwa profitabilitas berpengaruh  terhadap cash holding, namun tidak sesuai 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Simanjuntak (2017), Silaen 
(2017) dan Suherman (2017) yang membuktikan bahwa profitabilitas tidak 
berpengaruh  terhadap cash holding 
3. Pengaruh Ukuran Bank Terhadap Kebijakan Cash Holding 
Dari hasil uji parsial perhitungan ukuran bank terhadap cash holding 
didapat nilai probabilitas nilai sig sebesar 0,000. Karena Nilai sig 0,000 < 
0,05 dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh ukuran bank terhadap cash 
holding pada bank umum devisa yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020. 
Menurut Riyanto (2018:57), ukuran perusahaan menggambarkan 
besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukkan dari total aktiva, jumlah 
penjualan, rata-rata penjualan, dan rata-rata total aktiva. Firm size 
berhubungan erat dengan tingkat leverage yang akan digunakan oleh 
perusahaan. Perusahaan besar biasanya memiliki akses yang lebih baik ke 
pasar saham serta menikmati economies of scale dari cash management. 
Size adalah sebuah variabel penting dalam mempengaruhi tingkat dari 
financial constraints, umur perusahaan, risiko perusahaan dimana semua 
adalah semua faktor yang mempengaruhi tingkat dari cash holdings. 
Model transaction costs menunjukkan adanya skala ekonomi dalam cash 
management. 
Ukuran perusahaan merupakan suatu ukuran besar kecilnya 
perusahaan yang diukur dengan aset yang dimiliki perusahaan, Selain itu 




mendapatkan akses pendanaan bagi perusahaan. Semakin besar 
suatu ukuran perusahaan, semakin besar pula uang kas yang dimiliki 
karena perusahaan yang besar memiliki sumber pendanaan yang besar 
dan tingkat penjualan yang besar dan akan memperbesar kepemilikan kas 
(cash holding) 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Saputri (2019), Silaen (2017) yang membuktikan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh  terhadap cash holding, namun tidak sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Simanjuntak (2017) yang membuktikan 
bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh  terhadap cash holding 
4. Pengaruh Umur Bank Terhadap Kebijakan Cash Holding 
Dari hasil uji parsial perhitungan umur bank terhadap cash holding 
didapat nilai probabilitas nilai sig sebesar 0,644. Karena Nilai sig 0,644 > 
0,05 dapat diartikan bahwa tidak terdapat pengaruh umur bank terhadap 
cash holding pada bank umum devisa yang terdaftar di BEI Tahun 2017-
2020. 
Umur perusahaan merupakan faktor yang dapat menerangkan 
mengenai pengalaman yang dimiliki oleh perusahaan dalam mengelola 
perusahaan. Umur dapat membantu perusahaan menjadi lebih efisien. 
Menurut Ericson & Pakes (2015:12) perusahaan belajar, dan dari waktu 
ke waktu mereka menemukan apa yang baik mereka lakukan dan belajar 
bagaimana menjadi lebih efisien. Melalui pembelajaran, perusahaan 




mengkoordinasikan dan mempercepat proses produksi mereka, serta 
mengurangi biaya dan meningkatkan kualitas sejalan dengan 
bertambahnya waktu.  Dari waktu ke waktu perusahaan menemukan apa 
yang baik untuk dilakukan dan belajar menjadi lebih efisien. Hubungan 
umur bank dengan cash holding berdasarkan trade-off theory adalah 
negatif. Bank yang telah lama berdiri mengindikasikan bank memiliki 
reputasi dan hubungan yang baik dengan lembagalembaga keuangan 
sehingga menyebabkan menahan kas lebih rendah dibandingkan bank 
baru. Bank yang telah lama berdiri akan menahan kas lebih rendah 
dengan tujuan untuk meminimalkan biaya agensi. 
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Silaen (2017) yang membuktikan bahwa umur bank tidak berpengaruh  






KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut : 
1. Terdapat pengaruh leverage terhadap cash holding pada bank umum devisa 
yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020.  
2. Terdapat pengaruh profitabilitas terhadap cash holding pada bank umum 
devisa yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020 
3. Terdapat pengaruh ukuran bank terhadap cash holding pada bank umum 
devisa yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020. 
4. Tidak terdapat pengaruh umur bank terhadap cash holding pada bank umum 
devisa yang terdaftar di BEI Tahun 2017-2020. 
5. Terdapat pengaruh pengaruh leverage, profitabilitas, ukuran bank dan umur 




Berdasarkan kesimpulan penelitian di atas, maka penulis memberikan 
beberapa saran sebagai berikut: 
1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai 




ukuran bank pada bank umum perlu diperhatikan oleh bank umum dalam 
menentukan tingkat Cash Holding, karena Leverage, profitabilitas, dan 
ukuran bank terbukti memengaruhi Cash Holding perbankan. 
2. Dalam variabel-variabel yang dipakai dalam penelitian ini hanya mampu 
memberikan penjelasan terhadap cash holdings sebesar 16,3%, maka guna 
melengkapi literatur tentang cash holdings yang ada, ada baiknya pada 
penelitian berikutnya memperbesar cakupan sampel agar dapat melihat 
secara lebih jelas tren kebijakan cash holdings perusahaan perbankan. 
3. Penelitian mendatang memperpanjang jangka waktu penelitian dan 
membaginya menjadi beberapa periode agar hasil yang didapat tidak hanya 
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Data Leverage Bank Devisa Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2017-2020 
 
No.  Nama Bank 2017 2018 2019 2020 
1 Bank Artha Graha  0,837 0,824 0,822 0,883 
2 Bank Bukopin  0,934 0,907 0,908 0,891 
3 Bank Bumi Arta 0,806 0,795 0,800 0,802 
4 Bank Central Asia 0,827 0,820 0,814 0,833 
5 Bank CIMB Niaga 0,862 0,853 0,844 0,856 
6 Bank Danamon Indonesia 0,748 0,741 0,736 0,762 
7 Bank Ekonomi Raharja (HSBC) 0,853 0,856 0,838 0,829 
8 Bank Ganesha  0,756 0,750 0,763 0,788 
9 Bank Hana 0,842 0,857 0,791 0,768 
10 Bank Himpunan Saudara 1906 0,767 0,772 0,812 0,809 
11 ICB Bumi Putera  0,883 0,868 0,853 0,867 
12 Bank ICBC Indonesia 0,897 0,892 0,887 0,925 
13 Bank Index Selindo 0,812 0,826 0,834 0,840 
14 Bank Internasional Indonesia  0,882 0,862 0,847 0,853 
15 Bank Maspion Indonesia 0,808 0,821 0,838 0,873 
16 Bank Mega 0,841 0,835 0,846 0,838 
17 Bank Mestika Dharma 0,739 0,745 0,730 0,717 
18 Bank Metro Express  0,484 0,639 0,721 0,729 
19 Bank Nusantara Parahyangan 0,850 0,836 0,836 0,836 
20 Bank OCBC NISP 0,858 0,859 0,847 0,855 
21 Bank Of India Indonesia 0,750 0,710 0,710 0,716 
22 Bank Permata 0,857 0,855 0,853 0,824 
23 BRI Agroniaga 0,809 0,810 0,834 0,847 
24 Bank SBI Indonesia 0,717 0,710 0,712 0,712 
25 Bank Sinar Mas 0,841 0,842 0,834 0,864 
26 Bank UOB Indonesia 0,885 0,890 0,884 0,879 
27 Bank Windu kencjana  0,845 0,843 0,852 0,762 
28 Bank Pan Indonesia 0,835 0,808 0,792 0,788 
29 Bank QNB Kesawan 0,838 0,772 0,796 0,775 















Deskriptif Statistik Leverage bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 
























Data Profitabilitas  Bank Devisa Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2017-2020 
 
No.  Nama Bank 2017 2018 2019 2020 
1 Bank Artha Graha  0,25 0,17 -0,30 0,11 
2 Bank Bukopin  0,13 0,36 0,13 -4,16 
3 Bank Bumi Arta 1,28 0,86 0,96 0,69 
4 Bank Central Asia 3,11 2,32 4,02 3,32 
5 Bank CIMB Niaga 1,12 0,99 1,86 1,06 
6 Bank Danamon Indonesia 2,33 1,57 2,95 0,87 
7 Bank Ekonomi Raharja (HSBC) 1,78 1,13 2,72 1,56 
8 Bank Ganesha  1,59 0,16 0,32 0,10 
9 Bank Hana 2,69 1,74 1,54 1,35 
10 Bank Himpunan Saudara 1906 1,62 1,36 1,18 1,84 
11 ICB Bumi Putera  -6,40 0,95 0,27 0,15 
12 Bank ICBC Indonesia 0,83 0,28 0,22 0,32 
13 Bank Index Selindo 1,78 1,56 1,33 1,10 
14 Bank Internasional Indonesia  1,12 0,89 1,09 0,82 
15 Bank Maspion Indonesia 1,15 0,67 1,13 1,09 
16 Bank Mega 11,60 1,46 2,90 3,64 
17 Bank Mestika Dharma 2,23 1,78 2,72 3,17 
18 Bank Metro Express  2,19 1,98 0,43 0,86 
19 Bank Nusantara Parahyangan 9,28 0,36 0,41 0,49 
20 Bank OCBC NISP 1,41 1,52 2,22 1,47 
21 Bank Of India Indonesia -2,83 0,78 0,60 0,49 
22 Bank Permata 2,25 0,32 1,30 0,97 
23 BRI Agroniaga 0,86 0,80 0,31 0,01 
24 Bank SBI Indonesia 2,52 3,95 2,37 1,54 
25 Bank Sinar Mas 1,05 0,83 0,23 0,30 
26 Bank UOB Indonesia 0,32 0,71 0,87 0,70 
27 Bank Windu kencjana  0,32 0,43 0,71 0,29 
28 Bank Pan Indonesia 0,94 1,05 2,09 2,08 
29 Bank QNB Kesawan -3,21 -0,76 0,02 -1,24 






Grafik Data Profitabilitas  bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 




Deskriptif Statistik Profitabilitas  bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 























Data Ukuran Bank Devisa Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2017-2020 
 
No.  Nama Bank 2017 2018 2019 2020 
1 Bank Artha Graha  27.727.008 26.025.189 25.532.041 30.526.965 
2 Bank Bukopin  100.857.600 90.519.271 94.796.657 76.758.847 
3 Bank Bumi Arta 7.014.677 7.297.274 7.607.654 7.637.523 
4 Bank Central Asia 734.705.608 808.648.119 899.035.962 1.056.362.108 
5 Bank CIMB Niaga 264.160.781 265.273.866 272.442.016 278.674.061 
6 Bank Danamon Indonesia 153.442.082 159.589.094 169.980.944 181.187.809 
7 Bank Ekonomi Raharja (HSBC) 101.017.696 108.960.949 111.860.378 112.601.055 
8 Bank Ganesha  4.581.932 4.497.122 4.809.743 5.365.456 
9 Bank Hana 39.266.155 46.206.842 45.050.371 42.689.638 
10 Bank Himpunan Saudara 1906 27.086.504 29.631.693 36.936.262 38.053.939 
11 ICB Bumi Putera  10.706.094 10.854.855 10.607.879 11.652.904 
12 Bank ICBC Indonesia 56.039.204 54.815.964 53.104.585 54.432.200 
13 Bank Index Selindo 7.213.185 8.330.304 9.255.671 9.555.654 
14 Bank Internasional Indonesia  159.899.681 163.236.041 154.703.225 162.579.069 
15 Bank Maspion Indonesia 6.054.845 6.694.024 7.569.580 10.110.520 
16 Bank Mega 82.297.010 83.761.946 100.803.831 112.202.653 
17 Bank Mestika Dharma 11.817.844 12.093.079 12.900.219 14.159.755 
18 Bank Metro Express  8.357.384 12.343.817 16.163.058 16.812.578 
19 Bank Nusantara Parahyangan 7.581.032 8.208.661 8.413.878 8.624.224 
20 Bank OCBC NISP 153.773.957 173.582.894 180.809.253 206.340.908 
21 Bank Of India Indonesia 4.487.329 3.896.760 4.007.413 3.721.363 
22 Bank Permata 147.992.131 152.759.234 161.264.340 197.574.403 
23 BRI Agroniaga 16.322.594 23.313.671 27.067.923 28.015.492 
24 Bank SBI Indonesia 4.489.829 4.821.316 4.945.248 5.122.593 
25 Bank Sinar Mas 30.404.078 30.748.724 36.559.556 44.612.045 
26 Bank UOB Indonesia 95.244.113 103.675.948 105.661.472 116.554.039 
27 Bank Windu kencjana  15.788.738 15.992.475 18.893.684 25.235.573 
28 Bank Pan Indonesia 196.630.282 188.898.490 190.252.348 201.319.549 
29 Bank QNB Kesawan 24.635.233 20.486.926 23.021.785 18.297.700 














Deskriptif Statistik Ukuran bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 

























Data Umur Bank Devisa Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 
2017-2020 
 
No.  Nama Bank 2017 2018 2019 2020 
1 Bank Artha Graha  44 45 46 47 
2 Bank Bukopin  47 48 49 50 
3 Bank Bumi Arta 51 52 53 54 
4 Bank Central Asia 62 63 64 65 
5 Bank CIMB Niaga 62 63 64 65 
6 Bank Danamon Indonesia 62 63 64 65 
7 Bank Ekonomi Raharja (HSBC) 29 30 31 32 
8 Bank Ganesha  28 29 30 31 
9 Bank Hana 51 52 53 54 
10 Bank Himpunan Saudara 1906 44 45 46 47 
11 ICB Bumi Putera  28 29 30 31 
12 Bank ICBC Indonesia 34 35 36 37 
13 Bank Index Selindo 95 96 97 98 
14 Bank Internasional Indonesia  59 60 61 62 
15 Bank Maspion Indonesia 28 29 30 31 
16 Bank Mega 49 50 51 52 
17 Bank Mestika Dharma 63 64 65 66 
18 Bank Metro Express  50 51 52 53 
19 Bank Nusantara Parahyangan 46 47 48 49 
20 Bank OCBC NISP 77 78 79 80 
21 Bank Of India Indonesia 49 50 51 52 
22 Bank Permata 63 64 65 66 
23 BRI Agroniaga 28 29 30 31 
24 Bank SBI Indonesia 47 48 49 50 
25 Bank Sinar Mas 28 29 30 31 
26 Bank UOB Indonesia 61 62 63 64 
27 Bank Windu kencjana  44 45 46 47 
28 Bank Pan Indonesia 46 47 48 49 
29 Bank QNB Kesawan 105 106 107 108 












Deskriptif Statistik Umur bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 

























Data Cash holding  Bank Devisa Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 
Tahun 2017-2020 
 
No.  Nama Bank 2017 2018 2019 2020 
1 Bank Artha Graha  0,077 0,133 0,123 0,066 
2 Bank Bukopin  0,078 0,093 0,045 0,030 
3 Bank Bumi Arta 0,172 0,161 0,163 0,091 
4 Bank Central Asia 0,071 0,079 0,081 0,061 
5 Bank CIMB Niaga 0,091 0,072 0,082 0,066 
6 Bank Danamon Indonesia 0,065 0,093 0,052 0,052 
7 Bank Ekonomi Raharja (HSBC) 0,079 0,075 0,079 0,048 
8 Bank Ganesha  0,121 0,196 0,109 0,092 
9 Bank Hana 0,054 0,104 0,059 0,059 
10 Bank Himpunan Saudara 1906 0,094 0,086 0,120 0,053 
11 ICB Bumi Putera  0,097 0,114 0,074 0,076 
12 Bank ICBC Indonesia 0,091 0,131 0,066 0,066 
13 Bank Index Selindo 0,092 0,070 0,052 0,068 
14 Bank Internasional Indonesia  0,080 0,085 0,077 0,111 
15 Bank Maspion Indonesia 0,063 0,103 0,065 0,090 
16 Bank Mega 0,089 0,048 0,079 0,045 
17 Bank Mestika Dharma 0,053 0,046 0,045 0,029 
18 Bank Metro Express  0,040 0,031 0,052 0,028 
19 Bank Nusantara Parahyangan 0,096 0,140 0,140 0,140 
20 Bank OCBC NISP 0,074 0,074 0,094 0,037 
21 Bank Of India Indonesia 0,089 0,059 0,051 0,050 
22 Bank Permata 0,013 0,109 0,101 0,118 
23 BRI Agroniaga 0,135 0,148 0,073 0,081 
24 Bank SBI Indonesia 0,044 0,047 0,038 0,019 
25 Bank Sinar Mas 0,124 0,115 0,081 0,077 
26 Bank UOB Indonesia 0,088 0,060 0,060 0,092 
27 Bank Windu kencjana  0,084 0,077 0,059 0,104 
28 Bank Pan Indonesia 0,053 0,048 0,045 0,016 
29 Bank QNB Kesawan 0,176 0,142 0,120 0,120 









Grafik Data Cash holding  bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 




Deskriptif Statistik Cash holding  bank devisa yang terdaftar di Bursa Efek 
























Hasil Perhitungan SPSS 
 
 
Hasil Uji Normalitas Data 
 























Test distribution is Normal.a. 































Predictors: (Constant), UB_X4, PB_X2, LV_X1, Size_X3a. 













Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa
,037 ,057 ,651 ,516
,226 ,056 ,404 4,066 ,000
,005 ,002 ,245 2,801 ,006
-,021 ,006 -,372 -3,693 ,000























Hasil Uji Parsial 
Coefficientsa
,037 ,057 ,651 ,516
,226 ,056 ,404 4,066 ,000
,005 ,002 ,245 2,801 ,006
-,021 ,006 -,372 -3,693 ,000




















Hasil Uji Simultan 
ANOVAb









Squares df Mean Square F Sig.
Predictors: (Constant), UB_X4, PB_X2, LV_X1, Size_X3a. 




Hasil Analisis Koefisien Determinasi 
Model Summary








Predictors: (Constant), UB_X4, PB_X2, LV_X1, Size_X3a. 
 
 
 
